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ِحُىِ  ٍِ انسه ًَ ْح ِ انسه  بِْعِى َّللاه
اإلَعاٌ يانى َعهى , انصالة وانعالو عهً خُس األَاو وعهً آنه وأصحابه اونً انحًد هلل انرٌ عهى بانمهى عهى 
 انكساو "ايا بعد"
Puji syukur kehadirat Allah swt. Berkat rahmat hidayah serta inayah-Nya, 
sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Salawat serta salam semoga 
tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. Beserta keluarga,sahabatnya 
dan para pengikut setianya. 
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini, untuk memenuhi persyaratan 
penyeselesaian pendidikan pada program strata satu jurusan Ilmu Hadis pada 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar Tahun Akademik 
2020/2021 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, peneliti menyadari banyak pihak 
yang telah ikut berpartisipasi secara aktif maupun pasif dalam membantu proses 
penyelesaian skripsi ini.Tak terhingga rasa syukur kepada Allah Swt yang 
memberikan kemudahan bagi peneliti sendiri sehingga sampai pada titik terakhir 
penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti juga merasa sangat perlu 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang membantu, baik yang 
telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk maupun yang senantiasa 
memotivasi. 
1. Ayahanda Dg. Tinri dan ibunda Dg. Karra sebagai orang tua peneliti 
yang telah berjuang merawat, membesarkan serta mencari nafkah 
sehingga peneliti dapat sampai pada tahap akhir perkuliahan. Tiada 





penghargaan dan jasa beliau. Tanpa doa restu keduanya peneliti tidak 
mampu menyelesaikan penyusunan karya ilmiah ini, peneliti hanya 
dapat mendoakan semoga beliau senantiasa mendapatkan kesehatan, 
berkah, rahmat dari dan di sisi Allah swt. Dan tidak lupa pula kepada 
kakak saya Marwan dan adik saya Ayu Lestari dan keluarga tercinta 
yang senantiasa memberikan bantuannya, baik moril maupun materil 
sehingga proses pembelajaran selama di bangku kuliah dapat berjalan 
lancar. 
2. Prof. Drs. Hamdan Juhannis, MA., Ph.D. sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar dan Prof. Mardan, M.Ag, Dr. Wahyuddin, M. Hum. Prof. Dr. 
Darussalam, M.Ag. Dr. H. Kamaluddin. selaku wakil Rektor I, II, III dan 
IV yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menimba 
ilmu di kampus ini. 
3. Dr. Muhsin, M.Th.I. sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik, Dr.Hj. Rahmi D, M.Ag. Dr.Hj. Darmawati H, M.HI Dr. 
Abdullah, S.Aq. M.Ag. selaku wakil Dekan I, II dan III yang senantiasa 
membimbing penelitiselama menempuh perkuliahan. 
4. Andi Muhammad Ali Amiruddin, M.A. dan Dr. Muhammad Ali, M.Ag, 
selaku ketua jurusan Ilmu Hadis atas segala ilmu, petunjuk dan 
arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik.  
5. Prof. Dr. H. Arifuddin, M.Ag., dan Prof. Dr. H. Mahmuddin, M.Ag 
selaku pembimbing I dan pembimbing II. Dr. Tasmin, M.Ag dan Dr. 
Risna Mosibah, Lc., M.Th.I, Alm. Dr. H. Abduh W, M.Th. I, selaku 





waktunya untuk membimbing dan memberikan arahan kepada penulis 
dalam menyelesaikan skripsi sejak awal hingga akhir. 
6. Ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada Musyrif Ma’had Aly 
Tafsir Hadis Khusus periode 2016-2018, yakni ayahanda Muhammad 
Ismail, M.Th.I dan ibunda Andi Nurul Amaliah Syarif S.Q, yang 
senantiasa membimbing dan memberi nasehat kepada peneliti pada 
masa perkuliahan. Serta dewan pembina lainnya ayahanda Dr. Abdul 
Ghany Mursalin, M.Th.I. dan kakanda Nawir HK, S.Ag., M.H. yang 
dengan tulus mengoreksi skripsi peneliti atas dukungan morilnya, dan 
memotivasi peneliti demi terselesainya skripsi ini. 
7. Seluruh dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
UIN Alauddin Makassar yang telah berjasa mengajar dan mendidik 
peneliti selama menjadi mahasiswa di UIN Alauddin Makassar serta 
Staf Akademik yang dengan sabarnya melayani peneliti dalam 
menyelesaikan prosedur akademik yang harus dijalani hingga ke tahap 
penyelesaian. 
8. Bapak dan ibu kepala perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta 
staf-stafnya yang telah menyediakan referensi yang dibutuhkan dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
9. Kakanda Sitti Magfira, S.Ag, M.A, C.STMI dan Kakanda Muh.Yusuf, 
S.Hd yang memberi motivasi dan masukan selama proses penyelesaian 
skripsi ini. Juga kepada teman-teman tercinta angkatan X Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino yang senatiasa memberikan semangat.  
10. Saudara-saudara seperjuangan, Mahasiswa Tafsir Hadis Khusus 
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memberikan kritik dan semangat kepada peneliti dan senantiasa 
menemani peneliti baik dalam keadaan suka maupun duka, berjuang 
bersama-sama menyelesaikan skripsi ini. 
Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak 
sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah diberikan 
bernilai ibadah di sisi Allah swt. dan semoga Allah swt. senantiasa meridai 
semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan 
serta keikhlasan. 
Pada kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai 
pihak, pada dasarnya yang bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah peneliti 
sendiri. Terakhir peneliti sampaikan penghargaan kepada mereka yang membaca 
dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi terhadap kekurangan 
dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga dengan saran 
dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan pembaca yang lebih luas 
lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang sangat sederhana ini dapat 
bermanfaat bagi pembaca. 
.وانعالو عهُكى وزحًت هللا وبسكاته,نٍ ظبُم انسشادإانهادٌ وهللا   
 










A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 





Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






ُْفَ   kaifa : َك
 haula : َهْىلَ 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







 ma>ta : َياثَ 
 <rama : َزَيً
ُْمَ   qi>la : لِ





























fath}ah dan ya>’ 
 
ai adan i ْْـَى 
 fath}ah danwau 
 














fath}ah danalif atauya>’ 
 








a dan garis di atas 
 Kasrah danya>’ 
 
i> I dangaris di atas 








4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َزْوَضتُ األَْطفَالِ 
ََُْتُ اَْنفَاِضهَتُ  ِد ًَ  al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَْن
تُ  ًَ  al-h}ikmah : اَْنِحْك
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اَ   <rabbana : َزبُه
ُُْاَ  َجه  : najjaina> 
 al-h}aqq : اَْنَحّك 
ىَ   nu‚ima : َُعِّ
 aduwwun‘ : َعدُو  
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ًّ  .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـ
Contoh: 
  ً  (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعِه
ً  َعسَ  ب  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 





qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
طُ  ًْ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَنشه
ْنَصنَت   (al-zalzalah (az-zalzalah : اَنصه
 al-falsafah : اَْنفَْهَعفَت 
 al-bila>du : اَْنبالَدُ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ٌَ  ta’muru>na : تَأُْيُسْو
 ‘al-nau : اَنُهْىعُ 
ء   ٍْ  syai’un : َش
 umirtu : أُِيْسثُ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 







ٍُ هللاِ  َْ    billa>h بِاهللِ   di>nulla>h ِد
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِت هللاِ  ًَ ٍْ َزْح  hum fi> rah}matilla>hُهْى فِ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 




‘Ali>ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>Abu> Al-H{asan, ditulismenjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali>ibn 
‘Umar al-Da>r Qut}ni>.(bukan:Al-H{asan, ‘Ali>ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>Abu>) 







B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H =   Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
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Nama  :Nurekawati 
Nim :30700117028 
Judul :Hasad Perspektif  Hadis (Suatu Kajian Tah}li>li> pada Riwayat   
Ibnu Maja>h)  
  
Skripsi ini membahas hadis tentang Hasad Perspektif Hadis (Suatu Kajian 
Tah}li>li> pada Riwayat Ibnu Ma>jah). Dengan rumusan masalah yaitu: 1) 
Bagaimana kualitas dan kehujahan hadis tentang hasad, 2) Bagaimana kandungan 
dan implementasi hadis tentang hasad. 
Metode yang digunakan dalam penelitian  ini adalah metode takhri>j yang 
menganalisis kandungan hadis dengan menggunakan pendekatan ilmu hadis, 
pendekatan linguistik, pendekatan historis, pendekatan psikologis. Skripsi ini 
pula menggunakan teknis analisis seperti, teknik interpretasi tekstual, 
intertekstual dan kontekstual. Penelitian ini tergolong penelitian pustaka (library 
research). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui kualitas  dan kehujahan 
hadis tentang hasad, 2) mengetahui kandungan dan implementasi hadis tentang 
hasad. Kegunaan dari penelitian ini untuk memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan dan menjadi motivasi kepada umat Islam agar berpegang teguh 
pada ajaran Rasulullah saw. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas hadis mengenai hasad 
adalah s}ahih liza>tihi dan dapat dijadikan hujah. Kandungan hadis mengenai hasad 
menjelaskan bahwa seseorang tidak boleh hasad kecuali kepada dua hal yaitu 
orang yang diberi al-Qur’an lalu ia mengamalkannya dan orang yang diberi harta 
lalu ia menginfakkannya. Hasad seperti kedua hal tersebut dibolehkan karena 
menjadi motivasi kepada mereka agar lebih giat dalam melakukan amalan saleh 
dan menjauhkan dirinya dari perbuatan tercela. Implementasi apabila hasadnya 
berupa kebaikan dan tidak mengandung perbuatan tercela maka hal itulah yang 
dibolehkan. Tetapi, ketika hasadnya berupa perbuatan tercela maka itulah yang 
dilarang Allah swt. Dalam kehidupan manusia sifat hasad memang tidak bisa 
dipungkiri dan sulit untuk dihindari. Oleh karena itu upaya  dan aksi untuk 
menghindarkan diri dari sifat hasad yang tercela dapat dilakukan dengan cara 
berprasangka baik kepada Allah swt, yakin dengan ketetapan Allah swt, 
berlapang dada dengan pemberian Allah swt dan sentiasa berdoa kepada Allah 
agar dijauhkan dari sifat hasad.  
Melalui skripsi ini peneliti berharap dapat memberi pemahaman kepada 
masyarakat mengenai hadis hasad sebagai solusi dan motivasi untuk mengubah 
manusia dalam melakukan suatu tindakan dengan jalan yang benar dengan tidak 






A. Latar Belakang Masalah 
Hasad merupakan salah satu penyakit yang membahayakan, sebab dapat 
membinasakan seseorang apabila tidak segera bertaubat kepada Allah swt.
1
 
Ketika sifat dengki ini terdapat dalam hati maka tergolonglah dia menjadi orang 
yang paling merugi karena nilai  kebaikan yang dimilikinya dihapus oleh sifat 
hasadnya.
2
 Hasad sama maknanya dengan dengki atau iri hati yaitu terdapat 
perasaan tidak senang dalam dirinya ketika orang lain mendapatkan kesenangan 
atau kenikmatan. Ia lebih senang ketika orang lain dalam kesusahan serta 
menginginkan hilangnya nikmat yang diperoleh oleh orang lain.
3
 
Muhammad Amri mengutip pendapat imam al-Gazali bahwa dengki 
adalah membenci kebahagiaan atau kenikmatan yang telah Allah berikan kepada 
orang lain dan ingin lenyapnya kenikmatan yang dimiliki orang tersebut. 
Timbulnya rasa dengki ini karena kurangnya rasa syukur dalam dirinya dengan 
melihat orang lain melebihi dari dirinya baik dari segi reputasi dan wibawa.
4
 
Sifat dengki merupakan perbuatan dosa besar yang menyebabkan 
keburukan dan jalan untuk berbuat kejahatan dan kemungkaran.  Dari sifat inilah 
sehingga terjadi permusuhan, terputusnya hubungan kekeluargaan, pertumpahan 
                                                          
1
Fathi Yakan, Qawaribu ‘I-Najat fi hayati ‘I-Du’at, ter. Aunur Rafiq Shaleh, Perjalanan 
Aktivis Gerakan Islam (Cet. IV; Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 15. 
2
Syahrul Akmal Latif dan Alfin el Fikri, Super Spiritual (SSQ): Sosiologi Qur’ani dan 
Revolusi Mental (Cet. I; Jakarta: PT Elex Media, 2017), h. 381. 
3
M. Dahlan dan Muhtarom, Menjadi Guru yang Bening Hati: Strategi Mengelola Hati di 
Abad Modern (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 58-59. 
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darah, perusakan harta dan hak milik orang lain dan lain sebagainya. Walaupun 
mereka merupakan dari keluarga yang memiliki kedudukan tinggi dan terhormat. 
Tetapi terdapat banyak orang yang diuji dengan sifat dengki ini. Rasa dengki ini 
membuat keimanan mereka menjadi kotor serta mendorong mereka untuk 
berbuat dosa dengan menganiaya sesama manusia, sehingga ia memperoleh 
murka dan kebencian Allah swt.
5
 
Orang yang terdapat iri hati dalam dirinya tidak akan dapat merasakan 
kehidupan yang normal, sebab hatinya selalu resah ingin melihat orang lain 
mengalami kesulitan. Untuk memuaskan rasa iri hatinya maka ia akan melakukan 
berbagai hal untuk menghilangkan kenikmatan yang dimiliki oleh orang lain. 
Imam Ali berkata, ‚Tidak ada orang zalim yang menzalimi orang lain sambil 
sekaligus menzalimi dirinya sendiri, selain orang yang dengki‛. Nabi Muhammad 
juga menyatakan bahwa rasa  iri (dengki) ini dapat menghapuskan semua pahala 
dari amal kebaikan yang telah dikerjakan oleh seseorang.
6
 
Setiap orang pasti dihinggapi oleh penyakit dengki dan tidak peduli siapa 
pun dia dan sifat ini memang karakter yang sudah melekat dalam diri manusia. 
Ada sebagian orang bisa mengendalikannnya sehingga ia tidak terjerumus dalam 
perbuatan dengki. Namun, sebagian orang tidak bisa mengendalikan sifat dengki 
yang ada dalam dirinya sehingga ia terjerumus dalam perbuatan tercela dan 
segala perbuatannya selalu didasari dengan rasa kedengkian yang  mengakibatkan 
terputusnya silaturahmi antara sesama manusia dan terjadinya permusuhan. 
Melalui sabda  Rasulullah saw memperingatkan kepada seluruh umatnya untuk 
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menjauhi sifat dengki karena sifat tersebut akan menghapus seluruh amal 
kebaikan seperti halnya api membakar kayu bakar.
7
 
Hasad selain menghapus pahala dari segala amal kebaikan yang 
dilakukan. Hasad juga membuat hati menjadi gelisah. Penyakit ini membuat 
hatinya tidak tenang. Sebab setiap kali ia melihat orang lain mendapatkan 
nikmat, kebahagiaan ia merasa gelisah dan tidak tenang. Maka akibatnya akan 
mempengaruhi fisiknya  dan menimbulkan penyakit terhadap dirinya. 
Alangkah ruginya orang yang hasad karena ia hanya menghabiskan 
waktunya untuk memikirkan kenikmatan yang dimiliki oleh orang lain serta 
cemburu terhadap kekayaan yang dimilikinya. Dia tidak sadar bahwa usianya 
semakin tua dan lupa bahwa perbuatannya tersebut akan dipertanggung jawabkan 
di akhirat kelak. Begitu ruginya orang hasad di dunia sebab hatinya selalu gelisah 
serta mudah terkena penyakit jasmani. Ruginya orang  hasad di akhirat kelak 
sebab dirinya telah berbuat dosa dan lupa beramal saleh, serta lupa berdzikir 
kepada Allah swt. 
Hasad juga membuat hati menjadi buta sehingga sulit membedakan 
antara kebaikan dan keburukan, sulit menerima dan memahami hukum-hukum 
Allah dan menjadi penghalang dari kebaikan. Orang yang telah terhasud oleh 
penyakit hasad hanya selalu memikirkan bagaimana caranya menghilangkan 
nikmat atau kebahagiaan yang ada pada orang lain. Basyir Abu Hafbi mengutip 
pendapat Hatimul Ashom bahwa orang hasad tidak tergolong sebagai ahli agama 
dan tidak pula termasuk golongan yang beribadah bagi orang yang selalu mencela 
orang lain. Bagi orang hasad di dalam masyarakat akan dinilai sebagai oang yang 
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buruk dan terhina, pikirannya selalu kacau, ia sangat dibenci dan dikutuk oleh 
malaikat, ia merasa berat dalam menghadapi sakaratul maut dan pada hari kiamat 
ia akan mendapat balasan atas perbuatan hasadnya serta dimasukkan ke dalam 
api neraka.
8
 Sepatutnya sebagai umat muslim merasa senang ketika saudaranya 
yang lain mendapatkan kesenangan dan kelebihan. Namun, pada nyatanya sering 
kali terlihat bahwa sifat dengki ini seolah-olah menjadi darah daging pada diri 
manusia, baik sejak dari zaman nabi Adam bahkan sampai sekarang ini, sifat 
tersebut tidak terlepas dalam diri manusia. Apabila sifat tersebut tidak dihindari, 
maka seiring berjalannya waktu sifat ini akan berdampak pada masyarakat 
sekitarnya dan diri orang hasad itu sendiri.  
Akibat dari cinta pada dunia dan lupa akan kebesaran Allah, sehingga 
timbullah sifat hasad dalam diri seseorang. Sifat hasad ini bagaikan obor api yang 
membakar dan sedikit demi sedikit menghancurkan mereka. Sifat hasad sering 
kali terjadi di antara masyarakat bahkan dalam suatu keluarga terdekat sendiri. 
Sebab sifat ini tidak memandang kekeluargaan. Betapa banyak hubungan saudara 
dalam suatu keluarga terputus akibat dari rasa iri. Seperti dalam hal pembagian 
harta warisan yang salah seorang dari saudaranya mendapatkan bagian warisan 
yang lebih,  sehingga salah satu dari saudaranya timbul dalam jiwanya perasaan 
hasad  kepada saudaranya karena ia mendapatkan warisan lebih dari dirinya.
9
 
Kejahatan kriminal seperti pembunuhan, penculikan dan lain sebagainya 
merupakan kejahatan sosial dan individu yang sering terjadi di lingkungan 
masyarakat. Kejahatan seperti itu sebagian besar terjadi akibat dari adanya rasa 
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dengki dalam dirinya. Beberapa riwayat dilihat bahwa sifat dengki ini dapat 
mematikan kehidupan dan masa depan manusia yang sama halnya dengan suatu 
komunitas atau suatu keluarga dapat berubah sebab rasa dengki.
10
 
Hasad akan membuat seseorang tidak tenang dan pusing ketika melihat 
tetangganya mendapatkan jabatan yang lebih tinggi di kantornya dari pada 
dirinya. Tetapi, jika tetangganya atau rekannya mendapatkan musibah atau 
dalam kesulitan ia malah senang. Penyakit hasad biasa terjadi dalam suatu 
masyarakat, seperti antara pedagang emas dengan pedagang emas lainnya, 
pedagang beras dengan pedagang beras lainnya, antara ustad dengan ustad 
lainnya dan para ahli politik dengan ahli politik lainnya. Mereka cemburu bila 
ada  orang lain yang mendapatkan nikmat dan kebahagiaan melebihi dari dirinya. 




Setiap diri manusia terdapat sifat dengki, bila sifat ini digunakan dalam 
perbuatan tercela maka inilah sifat yang dilarang. Namun, ketika sifat ini tidak 
mengarah kepada perbuatan tercela maka hasad ini tidak dilarang oleh Allah 
swt.
12
 Berdasarkan hadis ditemukan bahwa Rasulullah Saw membolehkannya 
hasad dalam hal ini hasad kepada dua hal yakni hasad kepada orang yang diberi 
kekayaan kemudian ia bersedekah pada siang dan malam. Iri kepada orang yang 
diberi  al-Qur’an lalu ia membacanya pada siang dan malam. Sebagaimana dalam 
sabda Rasulullah saw: 
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ُْسْفَياُن، ثـََنا ََْلَْحدَّ "ْ َْوَسلََّم: َْعَلْيِو َْصلَّىْهللُا ْاَّللَِّ َْرُسوُل ْقَاَل ْقَاَل: ْأَبِيِو، َْعْن ، َْساِلٍِ َْعْن ، ْالزُّْىرِيِّ َعِن




Sufya>n telah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri> dari Sa>lim dari 
Ayahnya dia berkata, "Rasulullah Saw bersabda: "Tidak ada hasad 
(dengki) kecuali dalam dua perkara; seseorang yang diberi Allah Al-
Qur’an (Hikmah) kemudian ia mengamalkannya sepanjang siang dan 
malam, dan seseorang yang diberi Allah harta kekayaan, lalu ia 
menginfakkannya sepanjang siang dan malam. HR. Ibnu Ma>jah 
Terdapat banyak hadis yang menjelaskan agar menjauhi sifat hasad. 
Namun, disisi lain Rasulullah juga membolehkan hasad. Oleh karena itu melihat 
dari permasalahan-permasalahan dan bentuk dari sifat hasad di atas, sehingga 
penulis ingin meneliti lebih mendalam mengenai hasad dalam perspektif hadis. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas dan kehujahan hadis tentang hasad? 
2. Bagaimana kandungan dan implementasi hadis tentang hasad? 
C. Pengertian Judul 
Judul skripsi ini adalah ‚H>asad Perspektif Hadis (Suatu Kajian Tah }li>li> 
pada Riwayat Ibnu Ma>jah)‛,  sebagai langkah awal untuk membahas skripsi ini 
agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian pengertian  
dari judul sebagai berikut: 
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Hasad dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti dengki.
14
 
Sedangkan kata dengki dalam KBBI berarti menaruh perasaan marah (benci, tak 
suka) karena iri kepada keberuntungan orang lain.
15
 Hasad adalah sikap batin, 
keadaan hati, atau rasa tidak senang, benci, dan antipati terhadap orang lain yang 
mendapatkan kesenangan, nikmat, memiliki kelebihan darinya. Sebaliknya ia 
merasa senang jika orang lain dalam kesusahan atau kesengsaraan.
16
 
2.  Perspektif Hadis 
Kata perspektif adalah sudut pandang (pandangan).
17
 Kata hadis menurut 
bahasa berarti, ْاَلشياء ْمن  sesuatu) القدمي sesuatu yang baru), lawan kata dari) اجلديد
yang lama). Di samping itu kata ini juga mengandung arti dekat atau القريب 
(sesuatu yang dekat yang belum lama terjadi) dan juga berarti berita atau اخلرب 
(sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain). 
Bentuk jamaknya ialah 18.اَلحاديث 
Hadis menurut istilah ahli hadis adalah apa yang disandarkan kepada Nabi 
Saw, baik berupa ucapan, perbuatan, penetapan, sifat, atau sirah beliau, baik 
sebelum kenabian atau sesudahnya.
19
 Dalam buku Syuhudi Ismail dijelaskan 
bahwa para ulama berbeda pandangan dalam memberikan pengertian tentang 
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hadis.  Ulama ushul menyatakan bahwa hadis adalah segala perkataan, segala 
perbuatan dan taqrir Nabi, yang bersangkut paut dengan hukum. Sebahagian 
ulama, antara lain Al-Thibi> menyatakan bahwa hadis adalah segala perkataan, 
perbuatan dan taqrir Nabi, para sahabatnya dan para tabi’in.  Abdul Wahab Ibnu 
Subki> dalam ‘Mutnul Jam’il Jawami’ menyatakan bahwa hadis adalah segala 
perkataan dan perbuatan Nabi saw. Dilihat di atas para ulama berbeda dalam 
memberikan pengertian tentang hadis, namun ulama hadis umumnya menyatakan 
bahwa hadis adalah segala ucapan, perbuatan, taqrir (pengakuan) dan keadaan 
Nabi saw.
20
 Jadi, perspektif hadis berarti melihat dari segi  sudut pandang hadis. 
3. Tah}li>li> 
Secara bahasa kata tah}li>li>  yang berarti menguraikan atau menganalisis.21 
Namun yang dimaksudkan tah}li>li> di sini adalah suatu metode yang digunakan 
dalam menjelaskan makna yang terkandung dalam hadis Rasulullah saw. Dengan 




Melalui metode tah}li>li> ini, bagi pensyarah mengikuti sistematika hadis 
sesuai dengan urutan hadis dalam kitab hadis (al-Kutub tis’ah) yang disyarah. 
Untuk melakukan pensyarahan, maka langkah yang dilakukan oleh seorang 
pensyarah adalah mulai menjelaskan dari kalimat demi kalimat, hadis demi hadis, 
secara berurutan. Uraiannya yang menyangkut berbagai aspek yang dikandung 
hadis, seperti kosa kata, konotasi kalimatnya, latar belakang turunnya hadis atau 
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asba>b al-wuru>d (jika hadis yang disyarah memiliki asba>bal-wuru>d), kaitannya 
dengan hadis lain dan pendapat-pendapat yang beredar di sekitar pemahaman 




4. Ibnu Maja>h 
Nama lengkapnya ialah  Abu> Abdullah Muhammad ibn Yazid ibn Maja>h 
al-Rabi’i al-Qazwi>ni>. Lahir di Qazwi>ni> tahun 209 H, wafat pada tahun 273 H. Ia 
gemar merantau untuk mempelajari hadis, misalnya ke Irak, Hijaz, Syam, Mesir, 
dan lain-lain. Di antara tokoh-tokoh hadis yang dijumpainya ialah Abu> Bakar bin 
Abu> Shaibah. Muhammad bin Abdullah bin Rumh, Ahmad bin al-Azhar dan 
Bashar ibn Adam. Murid-murid Sunan Ibn Majah ialah Muhammad ibn Isa al-
Abhan, Abu> al-Hasan al-Qattan, Sulaima>n bin Yazid al-Qazwi>ni>, Ibnu Sibawai>h, 
Isha>q bin Muhammad, dan Ulama-ulama lainnya. Ibnu Majah banyak mengarang 
buku, yang tercatat oleh sejarah: 
a. Kitab al-Sunan 
b. Kitab al-Qur’an al-Karim 
c. Kitab al-Tarih, berisi tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi sejak masa 
sahabat sampai masa Ibnu Majah. 
Di antara kitab-kitab tersebut yang masuk dalam Kutub Sittah  ialah 
kitab Sunan yang terkenal dengan Sunan Ibnu Maja>h.
24
 Sunan ibnu Ma>jah adalah 
salah satu kitab kutub tis’ah yang menjadi rujukan utama oleh umat Islam dan 
menempati peringkat ke-6.  Sunan Ibnu Maja>h merupakan  kumpulan hadis yang 
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D. Kajian Pustaka 
Sejauh ini penulis, belum mendapatkan literatur yang secara khusus 
membahas mengenai hasad dalam perspektif hadis. Namun, ditemukan  literatur 
yang relevan dengan tema yang dikaji antara lain: 
Jusniati pada penelitiannya dengan judul: ‚H}a>sad dalam Perspektif al-
Qur’an (Kajian Tafsir Maudu’i)‛. Dalam skripsi ini, penulis membahas hakikat, 
wujud h}asa>d dalam pandangan al-Qur’an serta implikasi h}asa>d dalam kehidupan. 
Adapun perbedaan yang terkait dalam skripsi tersebut yaitu dalan skripsi ini 
fokus dalam kajian ayat-ayat al-Qur’an yang terkait hasad sedangkan peneliti 
mengkaji tentang hasad dalam perspektif hadis. 
Skripsi yang ditulis oleh Adkhana Faizzatur Rokhmah dengan judul: 
‚Dengki dalam Perspektif al-Qur’an Kolerasi dengan Teori Agresi‛. Pada 
penelitian ini membahas ayat-ayat tentang dengki menurut beberapa musafir . 
Dan sifat dengki yang dibahas menggunakan sudut pandang teori agresi. Teori ini 
merupakan salah satu bidang pembelajaran ilmu psikologis sosial yakni salah 
satu ilmu yang mempelajari tentang akhlak. Sedangkan dalam penelitian ini 
melakukan kajian tah}li>li> dengan interpretasi tekstual, intertekstual dan 
kontekstual. 
Afiq Asjad bin Baharin skripsinya yang berjudul: ‚Terapi Penanganan 
Sifat Hasad menurut Perspektif Islam‛. Skripsi ini fokus pada bagaimana 
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mengendalikan sifat hasad yaitu terapi yang digunakan untuk mengobati 
penyakit hasad dengan merujuk pada ayat-ayat al-Qur’an. Sedangkan penelitian 
ini membahas bahwa seseorang boleh iri kepada segala yang dianugerahkan  
Allah kepada manusia. Mengikutinya dengan berusaha melakukan berbagai amal 
kebaikan tanpa melecehkan orang lain, dengan membentuk dirinya menjadi 
manusia yang lebih baik dan lebih taat dengan jalan yang benar. Dengan begitu 
ketika terdapat sifat hasad dalam dirinya ia berusaha mengendalikannya dengan 
cara yang lebih positif. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kepustakaan 
(library research) yang menganalisis data yang bersifat kualitatif. Yang sumber 
datanya dari literatur-literatur yang relevan dengan masalah yang dibahas seperti, 
kitab, buku-buku, majalah, artikel, jurnal, dan lain-lain. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan anatara lain:  
a. Pendekatan ilmu hadis dengan merujuk kepada kitab sumber ilmu hadis. 
Untuk mengetahui kualitas hadis, makna hadis, serta kandungan hadis.  
b. Pendekatan bahasa adalah menganalisis masalah dengan melihat permasalahan 
dari segi bahasa. Pendekatan ini digunakan untuk memahami kata-kata sukar 
yang terdapat dalam hadis yang diteliti.  
c. Pendekatan historis adalah cara untuk memahami hadis dengan 
mempertimbangkan kondisi historis-empiris pada saat hadis tersebut 




d. Pendekatan psikologis merupakan pendekatan yang perlu digunakan dalam 
memahami hadis. Karena mengingat bahwa Nabi Saw ketika memberikan 
suatu jawaban terhadap satu pertanyaan yang sama terkadang beliau 
memberikan jawaban yang berbeda-beda. Pendekatan ini melihat dari sebab-
sebab, ciri psikologis, sikap, pengalaman serta berbagai fenomena dalam 
individu yang muncul menyertai sikap dan pengalaman tersebut. 
 
3. Metode Pengumpulan dan Sumber Data 
Pengumpulan data yang digunakan adalah metode takhri>j al-h}adi>s, yaitu 
menggunakan lafal pertama matan hadis, salah satu lafal matan hadis, rawi a’la, 
tema, dan status hadis. 
Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer  yang digunakan yaitu, kitab hadis yang termuat dalam 
sembilan kitab rujukan (Kutub al-Tis’ah), syarah hadis, dan buku-buku ilmu 
hadis lainnya. Sedangkan data sekunder yang digunakan adalah ayat-ayat al-
Qur’an, kamus, skripsi, jurnal, artikel, buku dan literatur lainnya yang terkait 
dengan pembahasan penelitian ini.  
4. Analisis dan Pengolahan Data 
Analisis data yang digunakan oleh penulis adalah metode deduktif. Yakni 
Analisis data yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum lalu disimpulkan 
secara khusus. 
Pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 




b. Setelah diklasifikasi, melakukan i’tiba>r  dengan membuat skema hadis untuk 
menentukan sya>hid dan muta>bi’ pada hadis. 
c. Melakukan kritik sanad dan kritik matan 
d. Untuk memahami makna dari ungkapan matan hadis Nabi saw yaitu dengan 
menggunakan teknik interpretasi,  tekstual, intertekstual, dan konstektual. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian hasad perpektif hadis ialah untuk mengetahui 
kualitas hadis dan kehujahan tentang hasad serta untuk mengetahui kandungan 
dan implementasi hadis tentang hasad. Kegunaannya adalah untuk memperkaya 
khazanah ilmu penggetahuan dan menjadi motivasi kepada umat Islam agar 






A. Pengertian Hasad 
Kata َََحَسد maknanya adalah iri hati atau dengki.1 Hasad ialah rasa benci 
dan tidak suka terhadap kebaikan yang diperoleh oleh orang lain.
2
 Rik Suhadi 
mengutip pendapat al-Nawawi bahwa hasad ialah menginginkan hilangnya 




Hasad ialah perasaan tidak senang kepada nikmat yang dianugerahkan 
Allah kepada orang lain. Hasad bermula terjadi sejak zaman dululu, yaitu saat 
iblis menolak perintah Allah untuk bersujud kepada Adam as. Disebabkan oleh 
kehormatan dan cinta dunia. Sifat hasad ini bersumber dari hati dan 
mengakibatkan hati menjadi binasa karena adanya rasa benci dan adanya rasa 
ingin dimuliakan.
4
 Hasad merupakan perbuatan dosa yang pertama kali terjadi di 
langit yaitu iblis dengki kepada nabi Adam dan di bumi yaitu Qabil dengki 
kepada saudaranya sendiri Habil. Ketika iblis diperintahkan oleh Allah swt sujud 
kepada Adam lantas iblis tidak mau sujud kepada nabi Adam. Dia tidak terima 
bahwa Adam lebih mulia dan lebih tinggi derajatnya daripadanya yang hanya 
tercipta dari tanah sedangkan dirinya tercipta dari api. Oleh karena itu ia durhaka 
                                                          
1
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Cet. 
XIV; Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 262. 
2
Nurul H. Maarif, Menjadi Mukmin Kualitas Unggul (Cet. I; Tangerang Selatan: Alifia 
Books, 2018), h. 30. 
3
Rik Suhadi, Akhlak Madzmumah dan Cara Pencegahannya (Cet. I; Yogyakarta: 
Deepublish Publisher, 2020), h. 83. 
4
Khamimudi, Fiqh Kesehatan: Inspirasi Meraih Hidup Sehat Secara Kaffah (Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), h. 118. 
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kepada Allah karena disebabkan dari sifat iri yang ada dalam dirinya. Begitu juga 
dengan kisah kedua anak Adam yaitu Qabil dan Habil. Qabil iri kepada Habil 
karena Habil menikah  kepada saudaranya yang lebih cantik sedangkan Qabil 
dinikahkan dengan saudaranya yang tidak secantik dengan istri Habil. 
Berdasarkan hal itulah sehingga ada hasad dalam diri Qabil yang akhirnya 
membunuh saudaranya sendiri Habil lantaran ia tidak menerima kenyataan 
bahwa istri Habil lebih cantik dibanding dengan istrinya.
5
 
Hasad secara singkat juga berarti kebencian terhadap nikmat yang 
dimiliki oleh orang lain dan adanya keinginan dalam dirinya agar hilangnya 
nikmat yang dimiliki orang tersebut. Nikmat tersebut yaitu baik berupa 






Hasad ialah iri hati terhadap nikmat yang diperoleh oleh orang lain yang 
disertai harapan ingin hilanngnya nikmat itu darinya. iri ini juga terarah kepada 
orang yang sebenarnya tidak mempunyai nikmat, tetapi menduga oleh yang iri 
memilikinya. Sementara ulama mengartikan hasad itu tidak mencakup 
kedengkian mengenai pihak yang lain yang mempunyai atau terduga mempunyai 
nikmat, namun juga terhadap yang tidak mempunyai nikmat apa pun, tetapi 
kedengkiannya menimbulkan keinginan agar yang bersangkutan senantiasa 
berada pada kesulitan dan  kedukaan. Hasad juga berarti keinginan mendapat 
nikmat yang serupa dengan nikmat yang dimiliki oleh orang lain dengan tidak 
                                                          
5
Ipop S. Purintyas, 28 Akhlak Muliaَ  (Cet. I; Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 
2020), h. 89. 
6
Jalaluddin Rakhmat, The Road to Allah: Tahap-tahap Perjalanan Ruhani Menuju Tuhan 
(Cet. I; Bandung: Mizan, 2007), h. 275. 
7
Unik Hanifah Salsabila, dkk., ‚Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam Membentuk Pribadi Akhlakul Karimah‛, Bintang 2, no. 3 (2020): h. 380. 
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adanya harapan dalam dirinya untuk menghilangkan nikmat yang dimiliki orang 
lain dan hasad ini juga disebut dengan gibt}a.
8
 
Hasad terbagi menjadi dua jenis yaitu ada hasad yang bersifat negatif dan 
ada yang bersifat positif. Hasad yang bersifat negatif adalah adanya perasaan 
tidak senang terhadap nikmat yang diraih oleh orang lain, serta mengharapkan 
hilangnya nikmat dari orang tersebut. Sedangkan hasad yang bersifat positif ialah 
tidak mengharapkan hilangnya nikmat yang dimiliki oleh orang lain, namun 
mengharapkan nikmat yang sama dengan orang orang lain dan dengki seperti ini 




Hasad yang positif ialah al-gibt}a yang berarti mengharapkan menjadi 
seperti orang yang dihasadnya. Misalnya, ketika mendapati seseorang maju dan 
untuk menjadi orang yang maju seperti itu maka mereka juga menanam usaha 
untuk maju seperti orang tersebut. Begitu juga ketika mendapati rumah tangga 
orang lain tenteram dan bahagia. Maka untuk menjadi rumah tangga yang seperti 
itu dengan mencari jalan menjadikan rumah tangga yang tenteram dan bahagia. 
Ketika melihat orang lain melakukan berbagai amalan yang mendekatkan dirinya 
kepada Allah swt, maka dalam diri seseorang timbul juga perasaan iri dengan 
mereka, maka dengan begitu timbullah perasaan dalam dirinya dan berusaha agar 
bisa seperti orang lain.
10
 
                                                          
8
Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Jilid 2 (Cet. 
IV; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 630. 
9
Mohd. Fadzilah, Kamsah, dkk., Positif Untuk Berjaya (Shah Alam: PTS Millennia 
SDN. BHD, 2006), h. 72. 
10
Kazim Elies, Cukup Hanya Allah (Cet. VI; Shah Alam: Grub Buku Karangkraf SDN. 
BHD, 2015), h. 26-27. 
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Dengki merupakan sifat yang dilarang, namun ketika sifat dengki ini 
bertujuan sebagai motivasi diri agar bersemangat bekerja maka itu tidak menjadi 
masalah dan diperbolehkan dalam ajaran Islam.
11
 
Berdasarkan pendapat di atas peneliti berkesimpulan bahwa terdapat 
hasad yang dibolehkan dan hasad yang diharamkan. hasad dilarang yaitu suatu 
sifat atau perbuatan tercela dengan tidak senang atas segala anugerah Allah swt 
yang diberikan kepada orang lain baik berupa nikmat, keunggulan, kejayaan, 
harta, jabatan, kecantikan ataupun kehormatan dan lain sebagainya serta 
berangan-angan ingin hilangnya nikmat yang dimiliki orang lain. Mereka lebih 
senang ketika orang lain menderita dan celaka. Sedangkan hasad yang dibolehkan 
ialah hasad yang positif, mengharapkan seperti nikmat yang dimiliki oleh orang 
lain tanpa menghapus nikmat yang dimilikinya. Hasad yang memotivasi diri agar 
mampu melakukan berbagai perbuatan baik dan tidak mengantar dirinya dalam 
perbuatan tercela.  
B. Sebab-sebab Hasad 
Secara garis besar yang menimbulkan hasad yaitu disebabkan dari faktor 
fisik dan faktor psikis. Sebab-sebab yang mempengaruhi faktor fisik adalah 
terdapat gangguan pada kelenjar pangkreas sehingga akan merasakan rasa sakit 
pada tubuh dan membuat tubuhnya menjadi kurus dan membuat raut wajah 
menjadi terlihat kusam dan tidak bercahaya. Juga memudahkan seseorang 
terjangkit serangan jantung. Sebab jiwa orang hasad selalu tersiksa serta tertekan 
dengan kelebihan atau kenikmatan yang dimiliki oleh orang lain. 
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Fajar Kurnianto, Jalan Takwa Meraih Bahagia (Cet. I; Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2016), h. 382. 
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Faktor di atas merupakan faktor yang disebabkan oleh tindakan diri 
sendiri. sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa hasad akan selalu 
pada hal-hal yang negatif, ia selalu berprasangka negatif terhadap orang yang 
dihasadnya. Maka dari hal itulah yang membuat tubuh akan merasakan 
kesakitan. Sebab ketika pikiran telah dikuasai oleh pikiran negatif maka otomatis 
tubuh juga akan mejadi terganggu. Seperti ketika seseorang hasad yang selalu 
memikirkan orang yang dihasadnya, memikirkan kenikmatan atau kebahagiaan 
yang diraih oleh orang yang dihasadnya yang melebihi dari dirinya, yang 
menyebkan  dirinya akan merasakan sakit dan tidak lagi berpikir logis. 
Faktor psikis yang menimbulkan hasad yaitu berkaitan dengan 
kepribadian seseorang. Terutama yang menyangkut tentang anggapan seseorang 
terhadap dirinya yang dianggap salah. Anggapan yang salah menghasilkan 
pribadi yang tidak seimbang dan tidak matang. Karena seseorang akan menilai 
dirinya berlainan dengan kenyataan yang ada. Adapun beberapa anggapan yang 
salah, diantaranya ialah; rasa tinggi diri, yaitu menilai dirinya lebih tinggi dari 
orang lain. Dia akan mudah sekali merasa bangga dan selalu menolak kelebihan 
orang lain atau orang yang berada di sekelilingnya. Ketika ia disaingi oleh orang 
lain maka ia tidak akan terima serta menginginkan hilangnya nikmat yang 
dimiliki oleh orang lain.
12
 Sombong yaitu menilai dirinya sendiri lebih hebat 
daripada orang lain. Orang yang sombong terlalu menuntut banyak pujian bagi 
dirinya dan menginginkan orang lain dipandang rendah kedudukannya. Jika yang 
diharapkannya tidak terpenuhi ia akan merasa hasad. Tidak suka dengan 
kebaikan dan kebahagiaan orang lain , karena itu membuatnya ia sakit hati, dan 
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Shamsul Mohd Nor, Tasawuf: Suatu Pengenalan Asas (Cet. I; Selangor: Galeri Ilmu 
Sdn. Bhd, 2019), h. 167. 
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Hasad dapat disebabkan oleh faktor internal dan ekstenal. Faktor internal, 
yaitu menyangkut apa yang datang dalam diri manusia sendiri. Suatu perkara ini 
muncul dari perkara yang tidak disukai dan yang disukai ini tidak terpenuhi 
terhadap diri sendiri sehingga sifat hasad muncul  pada dirinya. Sedangkan dari 
Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri sendiri, baik dari segi lingkungan 
sosialnya. Seperti perkara yang muncul sebab lingkungan yang baik maka 
lingkungan  yang baik ini akan memberikan dampak yang baik pula terhadap diri 
masyarakat setempat itu. Tetapi ketika lingkungannya senantiasa memberikan 
dampak buruk maka buruk pula terhadap diri masyarakat dan generasi 
seterusnya.  
Sebagaimana yang dikutip oleh Fathi Yakan dalam kitab Ihya Ulumuddi>n 
yang di karang oleh Imam al-Ghazali bahwa terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan hasad, yaitu sebagai berikut: 
a. Perasaan permusuhan dan kebencian: Perasaan ini merupakan sebab yang 
paling banyak menimbulkan hasad. Karena siapa saja yang disakiti dengan 
sebab tertentu atau ditentang lantaran suatu tujuan tertentu, maka akan 
merasakan sakit hati, marah, dan hasad di dalam dirinya. Sifat hasad ini 
menuntut pelampiasan dan pembalasan dendam. Singkatnya, perasaan hasad 
selalu bergandengan dengan perasaan permusuhan dan kebencian, keduanya 
tidak dapat terpisahkan.  
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Afiq asjad bin Bahari, ‚Terapi Penanganan Sifat Hasad menurut Perspektif Islam‛, 
Skripsi (Banda Aceh: Fak. Dakwah dan  UIN Ar-Raniry Darussalam, 2018), h. 15. 
20 
 
b. Rasa bangga diri: Perasaan ini adalah ia merasa berat hati ketika ada orang 
lain yang lebih unggul darinya. Ketika ada orang lain yang sederajat 
dengannya mendapatkan jabatan, ilmu, atau harta, maka ia merasa khawatir 
ketika orang tersebut akan bersikap sombong terhadapnya. Apalagi bila ia 
merasa tidak dapat mengunggulinya. 
c. Sombong: Sifat ini menunjukkan bahwa ia merasa dirinya yang paling benar, 
meremehkan orang lain dan berharap agar orang lain selalu patuh juga 
tunduk kepadanya. Apabila orang lain mendapatkan nikmat atau 
kesenangan, ia malah merasa tersaingi dan beranggapan bahwa orang 
tersebut tidak lagi patuh kepadanya. Atau bisa jadi ia beranggapan bahwa 
orang tersebut merasa menyainginya. 
d. Ujub: Sebagaimana yang terjadi pada umat-umat terdahulu ketika mereka 
mengatakan; ‚Kamu hanyalah manusia biasa seperti kami‛, apakah kami 
akan beriman kepada  manusia biasa seperti kami?‛. Mereka merasa heran 
ketika ada manusia biasa seperti mereka, tetapi ia mendapat derajat Rasul, 
wahyu dan kemuliaan dari Allah Swt. sebab itu, mereka hasad kepada Rasul-
Rasul tersebut. 
e. Takut kehilangan tujuan: Perasaan ini biasanya muncul dalam diri orang 
yang saling bersaing dalam mendapatkan sesuatu hal atau suatu tujuan. Yang 
dimana ketika yang satu akan  timbul hasad pada dirinya, ia hasad kepada 
orang lain apabila ada yang lebih unggul dari pada dirinya. 
f. Ambisi kepemimpinan dan popularitas: Seperti, orang yang bercita-cita 
menjadi manusia yang tiada bandingannya dalam suatu cabang ilmu (sebab 
ingin disanjung sebagai spesialis sepanjang masa atau man of the year yang 
tiada bandingannya) maka ketika terdapat orang lain yang menandinginya 
21 
 
pasti hal ini akan meyakitkannya, dan pasti akan mengharap kematian atau 
kehancurannya. 
g. Busuk hati: Penyakit ini akan menimbulkan rasa tidak suka apabila terdapat 
orang lain mendapatkan nikmat, kebahagiaan dari Allah swt. yang ketika 
diceritakan kepadanya tentang keberhasilan orang lain, maka hal ini akan 
membuatnya sesak dada. Sebaliknya ketika diceritakan kepadanya perihal 
kegagalan seseorang maka dia malah merasa suka dan senang terhadap apa 
yang dialami orang yang dihasadnya.
14
 
Banyak jalan masuk dan sebab yang menimbulkan hasad sebagaimana 
yang disebutkan di atas dan selain itu dalam buku Akram Ridha menerangkan  
bahwa hasad disebabkan oleh kikir dalam melakukan kebaikan dan dalam dirinya 
terdapat jiwa yang kotor.
15
 Keburukan jiwa dan sifat kikirnya dengan kebaikan 
untuk para hamba Allah swt. Dari bentuk kesulitan yang dialami baginya jika 
dihadapannya disebutkan kebaikan keadaan seorang hamba karena apa-apa yang 
yang dianugerahkan kepadanya. Ia merasa senang ketika diceritakan perihal 
hilangnya apa yang menjadi keinginan orang lain serta kekacauan hal-hal yang 
mendukung kehidupannya. Maka selamanya ia menyukai hal-hal yang bertolak 
belakang dengan orang lain dan kikir dengan nikmat Allah swt atas para 
hambanya. Seakan-akan mereka mengambil semua itu dari miliknya. Yang 
demikian ini tidak memiliki sebab yang jelas, selain kehinaan tabiat dan 
kebusukan hati. Cara mengatasi hal ini sangat sulit karena bawaan. Yang 
terkadang sebagian besar, atau semua sebab itu bergabung dalam satu orang. 
Mengakibatkan membesarnya hasad tersebut dan tidak bisa dikendalikan atau 
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Fathi Yakan, Qawaribu ‘I-Najat fi hayati ‘I-Du’at, ter. Aunur Rafiq Shaleh, Perjalanan 
Aktivis Gerakan Islam, h. 21-23.  
15
Akram Ridha, HattaaTajidiina Man Yasyfa’u Laki, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dan 
Sutrisno Hadi, Agar Wanita Mendapat Syafaat (T.c; Jakarta: Gema Insani, 2007), h. 204.   
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 Sifat hasad muncul dalam diri seseorang yang kurangnya bersyukur atas 
nikmat yang telah diberikan Allah kepadanya. Perlunya menyadari bahwa setiap 
nikmat yang  didapatkan oleh setiap orang adalah sudah menjadi ketetapan Allah 
swt dan itu juga merupakan hasil dari usahanya. Pentingnya menyadari bahwa 
sifat hasad akan menghantarkan kepada hal negatif dan membuat diri tidak 
berpikir logis yang berdampak pada kesehatan diri. Seharusnya mereka merasa 
senang ketika melihat orang lain mendapatkan nikmat serta kebahagiaan. Justru 
untuk diri sendiri seharusnya selalu mengarah kepada hal-hal yang baik, 
misalnya, ketika ingin mendapatkan kedudukan seperti orang lain maka perlu 
lebih giat lagi tanpa hasad kepada orang lain dengan ingin membuat hilangnya 
kedudukan yang dijabati oleh orang tersebut. 
C. Upaya Pengendalian Hasad 
Upaya yang dapat dilakukan dalam menangani hasad yaitu melalui ilmu 
yang membekali diri dengan cara harus mengetahui dan sadar akan dampak yang 
ditimbulkan perbuatan hasad. Wajib serta patut baginya untuk senantiasa 
tanamkan dalam dirinya rasa syukur dan hendaknya tidak merasa menjadi orang 
yang kurang diberi rezeki oleh Allah swt. Juga melalui amal yaitu harus bersikap 
baik dalam menghadapi suatu kejahatan. Sebagaimana telah dijelaskan dalam 
QS. Fussilat/41: 34 yang berbunyi:  
َنوْ َنَكَْوبـَيـْ ْيمٌَْوََلَْتْسَتِوىْاْلََْسَنُةَْوََلْالسَّيَِّئُةِاْدَفْعِِْبلَِِّتِْْىَيَْاْحَسُنْفَِاَذاْالَِّذْيْبـَيـْ َْكاَنَّوَْوِلَّّْحَِ   َعَداَوٌة
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Jamaluddin al-Qasimi, Tahdzibu Mau’izhatil Mukiminin Min Ihyai Ulumuddin, terj. 





Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan) dengan 
perilaku yang lebih baik sehingga orang yang ada permusuhan denganmu 
serta-merta menjadi seperti teman yang sangat setia.
17
 
Ayat di atas menjelaskan tentang menolak kejahatan dengan cara yang 
baik agar hubungan terikat dengan baik. Menghadapinya dengan tersenyum dan 
menjauhkan diri perasaan perseteruan juga rasa benci. Pentingnya sadar diri 
bahwa semua yang terjadi pada setiap manusia merupakan atas kehendak Allah. 
Memohon perlindungan kepada Allah agar dijauhkan dari sifat hasad 
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Falaq/113:1-5
18
 yang berbunyi: 
 
ثِّٰتِِْفْاْلعُْ ْالنـَّفّّٰ َْوِمْنَْشرِّ َْغاِسٍقِْاَذاَْوَقَبِۙ َْوِمْنَْشرِّ َْماَْخَلَقِۙ ِْمْنَْشرِّ ْاْلَفَلقِِۙ َْوِمْنَْشرُِّْقْلْاَُعْوُذِْبَربِّ َقدِِۙ
 َࣖحاِسٍدِْاَذاَْحَسَدْ
Terjemahnya: 
Katakanlah (Nabi Muhammad), ‚Aku berlindung kepada Tuhan yang 
(menjaga) fajar (subuh). dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan.َdari 
kejahatan malam apabila telah gelap gulita.َ dari kejahatan perempuan-
perempuan (penyihir) yang meniup pada buhul-buhul (talinya). dan dari 
kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki‛.
 19 
 
Pada Qs. surah al-Falaq di atas menjelaskan bahwa Allah mengarahkan 
kepada Nabi saw dan para kaum mukminin agar memohon perlindungan kepada-
Nya dari segala zat yang menakutkan, baik yang tidak terlihat maupun yang 
kelihatan, yang diketahui maupun yang tidak diketahui, yang secara kasar 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya ( Jakarta: Lajnah Pentashihan 
Mushaf al-Qur’an, 2019), h. 698. 
18
Muzakkir,  Hidup Sehat dan Bahagia dalam Perspektif Tasawuf (Cet. I; Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2018), h. 209.  
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maupun yang secara terperinci. Dengan ini terjamin kedamaian, ketenangan dan 
keamanan atau keselamatannya.
20 
Upaya lain yang dapat mengatasi sifat hasad ialah dengan cara 
menyibukkan diri dengan melakukan berbagai amal kebaikan. Seperti salat, 
puasa, zakat dan amalan lainnya serta meningkatkan amal ibadah sosial. Karena 
dengan menyibukkan diri dengan melakukan berbagai amal ibadah tersebut akan 
sedikit ruang munculnya dengki dan lambat laung akan terjauhkan dari sifat 
dengki. Begitu pula dengan melakukan amalan sosial. Banyak bergaul sehingga 
dapat mengetahui dan memahami berbagai karakter dan watak orang lain. Sebab 
dengan mengetahui dan memahami karakter dan watak orang lain akan 
menyadarkan diri bahwa setiap manusia tidak terlepas dari kesalahan sama 
sekali. Dengan begitu ia akan lebih paham bahwa untuk menyempurnakan diri 
sendiri yaitu dengan bercermin kepada orang lain. Sehingga rasa iri, angkuh dan 
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Sayyid Quthb,  Fi Zhilalil Qur’an, terj. As’ad Yasin dan Abdul Aziz Salim Basyarahil, 
Tafsir fi Zhilalil Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h.  379. 
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KAJIAN NAQD AL-HADI>S TENTANG HASAD 
A. Takhri>j al-Hadi>s 
Adapun matan hadis sebagai objek penelitian ialah:  
ُْاْلُقْرآَن،ْفـَُهَوْ ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ:َْرُجٌلْآََتُهْاَّللَّ ََُْلَْحَسَدِْإَلَّ يـَُقوُمِْبِوْآََنَءْاللَّْيِل،َْوآََنَءْالنـََّهاِر،َْوَرُجٌلْآََتُهْاَّللَّ
.َماًَل،ْفـَُهَوْيـُْنِفُقُوْآََنَءْاللَّْيِل،َْوآََنَءْالنـََّهارِْ
ٔ 
Upaya melacak hadis tersebut untuk mengetahui keberadaannya dalam 
Kutub al-Tis’ah (sembilan kitab sumber yang menjadi rujukan) maka peneliti 
menggunakan lima metode takhri>j, berikut: 
a. Metode takhri>j berdasarkan lafal pertama matan hadis 
Kitab hadis yang digunakan pada metode ini yaitu menggunankan kitab 
Mausu>at al-Atra>f al-Hadi>s al-Nabawi> al-Syari>f. Karya Abu> Ha>jar Muhammad al-








ْ ْٔحم :ٖٛ٘،ْٖٕٗ ،ْٕ :ْٖٙ ،ْٛٛ ،ْٕٔ٘ ْٖٖ٘ميْْ–ْٜ٘ٗ، :ْٕجممعْْ–ْٖٕٗ،
كنزْْْ–ْٕٕٓمشكاةْْ–ْٔٙ:ْٛإحتافْْ–ْٛ٘٘،ْٚ٘٘:ْٓٔشْْ–ْٛٓٔ:ْٖ،ْٕٙ٘
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Dari kode-kode yang tercantum  di atas menunjukkan bahwa hadis 
tersebut tercantum dalam beberapa kitab dan berdasarkan penelitian ini peneliti 
hanya merujuk kepada al-Kutub al-Tis’ah, maka peneliti hanya menerangkan 
kode yang khusus merujuk kepada al-Kutub al-Tis’ah, berikut: 
 Juz 6: halaman 236;  juz 9: halaman ,الصحيحْالبخاري Berarti kitab: خ (1
189, 78, dan 126,  juz 1: halaman 28; Juz 2: halaman 134. 
ْاملسافرين tepatnya pada tema ,صحيحْمسلم Berarti kitab: م (2  babصالة
47 nomor hadis 267, 266, 268. 
 :juz 1: halaman 432, 385;  juz 2 ,املسندْأَحدْبنْحنبل Berarti kitab: حم (3
halaman 36, 88, 152, 459, dan 9. 
 .nomor hadis 1936 ,السننْالرتمذي Berarti kitab: ت (4
 .nomor hadis 4209 dan 4208 ,سننْابنْماجة Berarti kitab: ه (5
 
b. Metode takhri>j berdasarkan salah satu lafal pada matan hadis 
Pada penelitian hadis ini menggunakan karya A. J. Wensinck dalam 
kitabnya Mu’jam al-Mufahras Li al-Fa>z{i> al-H{adi>s an-Nabawi>, sebagai berikut: 
1) Pertama menggunakan kata kunci melaui lafal حسد pada juz 1, halaman 
465. 
 ٘ٗ,ْتوحيد٘هْهللا...خْمتّّنَْلْحَتَاُسَدْاَّلِْفْاثنتْيْرجلْاآت
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2) Kedua menggunakan kata kunci melalui lafal قام pada juz 5, halaman 
484. 
ْٕ٘ٔ،ْٖٖٔ،ْٖٙ،ْٕحمْٗالنهارْْ٘ٗ]آَنء[رجلْآَتهْهللاْالقرآنْفهوْيقومْبوْآَنءْالليلْو




 Pada kode yang tercantum di atas, menunjukkan bahwa hadis yang diteliti 
yaitu terdapat pada: 
4) Pada kode (خ) ini menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat pada 
riwayat al-Bukha>ri dalam kitab ْمتّّن pada bab 5 dan dalam kitab  توحيد 
pada bab 45. 
5) Pada kode (جو) ini menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat pada 
riwayat Ibnu Majah dalam kitab زىد bab 22. 
6) Pada kode (حـم) ini menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat pada 
riwayat Ahmad bin Hanbal, Juz II, halaman 36, 133, 152, 88, 9. 
7) Pada kode (ت) ini menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat pada 
riwayat al-Tirmizi dalam kitab بر bab 24. 
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c. Metode takhri>j melalui periwayat pertama 
Pada metode ini menggunakan kitab Tuhfah al-Asyra>f bi Ma’rifah al-
At}raf. Kitab tersebut adalah karya Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>su>f bin Abd al-





Kode yang terdapat di atas yaitu menunjukkan bahwa hadis yang diteliti 
terdapat pada: 
8) Pada kode (خ) ini menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat pada 
riwayat al-Bukhari dalam kitab التوحيد juz 1 bab 45 dari Ali> bin 
Abdullah. 
9) Pada kode (م) ini menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat pada 
riwayat Muslim dalam kitab الصالة juz 1 halaman 154 dari Abi> Bakr bin 
Abi> Syaibah. 
10) Pada kode (س) ini menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat pada 
riwayat al-Nasa>’i> dalam al-Kubra> kitab ْالقرآن  juz 1 bab 49 dariفضائل
Qutaibah. 
11) Pada kode (ق) ini menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat pada 
Muttafaq Alaih (Imam Bukhari dan Imam Muslim) dalam kitab الزىد juz 2 
halaman 22 dari Yahya bin Haki>m al-Maqu>m dan Muhammad bin 
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Abdullah bin Yazi>d, delapan dari mereka meriwayatkan hadis darinya. 
Menurut al-Tirmiz\i> hadis tersebut adalah hadis hasan sahih. 
d. Metode takhri>j berdasarkan tema hadis 
Pada metode ini menggunakan kitab Kanz al-Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l 
wa al-Af’a>l. Kitab tersebut adalah karya Ala>uddin Ali> al-Mutqi> bin H{isam al-
Din, juz 3 halaman 461 sebagai berikut: 
فقاَمْبوْوأحلَّْحاللوْوحرَّمْحرامو،ْورجٌلْآَتهْهللاْماَلًْفوصلْاْلسُدِْفْاثنتْي:ْرجٌلْآَتُهْهللاْالقرآَنْ
 ٚبوْأقرِبءه،ْورَحو،ْوعملْبطاعةْهللاْمتنْأنْيكونْمثلو.ْ)ابنْعساكرْعنْابنْعمر(.
e. Metode takhri>j berdasarkan status hadis  
Pada metode terakhir berdasarkan status hadis ini menggunakan kitab 
S{ah{i>h wa D{a’i>f al-Ja>mi’ al-S{agi>r wa Ziya>datuh pada juz 1 halaman 410 sebagai 
berikut: 
ْهللُاْماًَلْ ْآَتُه ْحرامُو،ْورُجٌل ْحاَللُو،ْوحرََّم ْبو،ْوأحلَّ ْفقاَم ْهللُاْالقرآَن ْآَتُه اْلسُدِْفْاثنتْي:ْرجٌل
ْأ  ٛ.نْيكوَنْمثَلُهزفوصَلْبوْأقرِبَءُهْورََِحُو،ْوعِمَلْبطاعِةْهللاْمتّنَّ
Berdasarkan kelima metode takhri>j di atas yang digunakan dalam melacak 
hadis yang diteliti, memberikan keterangan bahwa beberapa hadis menunjukkan 
secara lengkap kitab sumbernya, tema babnya beserta nomor babnya. Sedangkan 
yang lain ada yang hanya menyebutkan halamannya saja dan terdapat juga hadis 
yang hanya menampakkan hadisnya tampa memberikan keterangan kitab sumber, 
nomor dan bab hadisnya. 
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1. Klasifikasi Hadis Berdasarkan Kitab Sumber 
Setelah menelusuri hadis yang diteliti melalui metode Takhri>j al-H{adi>s, 
maka dapat disimpulkan bahwa hadis yang diteliti terdapat dalam S{ah{i>h{ al-
Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, S{unan al-Tirmiz|i>, S{unan al-Nasa>’i>, S{unan Ibnu Ma>jah 
dan Musnad Ahmad bin Hanbal. 
a. S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> 
ثـََناَْجرِيٌر،َْعِنْاأَلْعَمِش،َْعْنَْأِبَْصاِلٍح،َْعْنَْأِبُْىَريـَْرَة،ْقَا .ٔ َبَة،َْحدَّ ثـََناُْعْثَماُنْْبُنَْأِبَْشيـْ َل:َْحدَّ
ِْفْاثـْنَـْ َْصلَّىْهللاَُْعَلْيِوَْوَسلََّم:ْ"ََْلْحَتَاُسَدِْإَلَّ ُلوُهْقَاَلَْرُسوُلْاَّللَِّ ُْالُقْرآَن،ْفـَُهَوْيـَتـْ تَـْْيِ:َْرُجٌلْآََتُهْاَّللَّ
ْاَّللَُّْ ْيـَْفَعُل،َْوَرُجٌلْآََتُه َْكَما َْلَفَعْلُت ْأُوِتََْىَذا ْأُوتِيُتِْمْثَلَْما َْوالنـََّهاِر،ْيـَُقوُل:َْلْو ْاللَّْيِل َْماًَلْآََنَء
ْأُْ َْما ْأُوتِيُتِْمْثَل ْفـَيَـُقوُل:َْلْو َْجرِيٌرْيـُْنِفُقُوِْفَْحقِِّو ثـََنا َبُة،َْحدَّ ْقـُتَـيـْ ثـََنا ْيـَْفَعُلْ"َْحدَّ َْكَما وِتََْلَفَعْلُت
ْٜ)رواهْالبخاري(ِِبََذا
َْعبْْ .ٕ ،َْأنَّ َثِِنَْساِلُْْبُنَْعْبِدْاَّللَِّ ،ْقَاَل:َْحدَّ ثـََناْأَبُوْالَيَماِن،َْأْخبَـَرََنُْشَعْيٌب،َْعِنْالزُّْىرِيِّ ْْبَنَْحدَّ َدْاَّللَِّ
َْعَلىُْعَمَرَْرِضَيْ َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوَسلََّمْيـَُقوُل:ْ"ََْلَْحَسَدِْإَلَّ ْعُتَْرُسوَلْاَّللَِّ ُهَما،ْقَاَل:َْسَِ اَّللََُّْعنـْ
َءْدَُّقْبِِوْآَنَْاثـْنَـتَـْْيِ:َْرُجٌلْآََتُهْاَّللَُّْالِكَتاَب،َْوقَاَمْبِِوْآََنَءْاللَّْيِل،َْوَرُجٌلَْأْعطَاُهْاَّللََُّْماًَل،ْفـَُهَوْيـََتصَْ
 ٓٔ)رواهْالبخاري(اللَّْيِلَْوالنـََّهارِْ
ْعُتْذَْكَواَن،َْعْنَْأِبْ .ٖ ثـََناُْشْعَبُة،َْعْنُْسَلْيَماَن،َْسَِ ثـََناَْرْوٌح،َْحدَّ ْْبُنِْإبـْرَاِىيَم،َْحدَّ ثـََناَْعِليُّ ُْىَريـْرََة:َْحدَّ
َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوَسلََّمْقَاَل:ْ"ََْلَْحَسَدْ َْرُسوَلْاَّللَِّ ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ:َْرُجٌلَْعلََّمُوْاَّللَُّْالُقْرآَن،ْفـَُهَوْأَنَّ ِإَلَّ
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ثـََناَْجرِيٌر،َْعِنْاأَلْعَمِش،َْعْنَْأِبَْصاِلٍح،َْعْنَْأِبُْىَريـْرََة،ْقَْ .ٗ َبُة،َْحدَّ ثـََناْقـُتَـيـْ َْحدَّ اَل:ْقَاَلَْرُسوُلْاَّللَِّ
ُلوُهْآَنَْ ُْالُقْرآَنْفـَُهَوْيـَتـْ ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ:َْرُجٌلْآََتُهْاَّللَّ َءْاللَّْيِلَْوآََنَءَْصلَّىْهللاَُْعَلْيِوَْوَسلََّم:ْ"ََْلْحَتَاُسَدِْإَلَّ
َْكمَْ َْلَفَعْلُت َْىَذا ْأُوِتَ َْما ِْمْثَل ْأُوتِيُت َْلْو ْيـَُقوُل: ْفـَُهَو ْفـَُهَوْالنـََّهاِر، ْاَّللََُّْماًَل ْآََتُه َْوَرُجٌل ْيـَْفَعُل، ا
ْ)رواهْالبخاري(يـُْنِفُقُوِْفَْحقِِّو،ْفـَيَـُقوُل:َْلْوْأُوتِيُتِْمْثَلَْماْأُوِتََْعِمْلُتِْفيِوِْمْثَلَْماْيـَْعَمُلْ"
ُْسْفَياُن،ْقَاَلْالزُّْىرِيُّ:َْعنْْ .٘ ثـََنا ،َْحدَّ َْعْبِدْاَّللَِّ ْْبُن َْعِليُّ ثـََنا َْصلَّىْهللاَُْْحدَّ ْالنَِّبِّ ْأَبِيِو،َْعِن ،َْعْن َساِلٍِ
ْاللَّيْْ ْآََنَء ُلوُه ْيـَتـْ ْفـَُهَو ْاَّللَُّْالُقْرآَن ْآََتُه َْرُجٌل ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ: ِْإَلَّ َْحَسَد ََْل "ْ ْقَاَل: َْوَسلََّم َْوآََنَءَْعَلْيِو ِل
ْآَنَْ ْيـُْنِفُقُو ْفـَُهَو ْاَّللََُّْماًَل ْآََتُه ِْلََْْأَْسَْعُوْالنـََّهاِر،َْوَرُجٌل ِْمرَارًا، ْعُتُْسْفَياَن ْ"َْسَِ ْالنـََّهاِر َْوآََنَء ْاللَّْيِل َء
ْٕٔ)رواهْالبخاري(ْيَْذُكُرْاخلَبَـَر،َْوُىَوِْمْنَْصِحيِحَْحِديِثو
َثِِنِْإَْسَاِعيُلْْبُنَْأِبَْخاِلٍد،َْعَلىْ .ٙ ثـََناُْسْفَياُن،ْقَاَل:َْحدَّ ثـََناْاْلَُمْيِديُّ،ْقَاَل:َْحدَّ ثـََناُهَْحدَّ َْماَْحدَّ َغْْيِ




َثِِنْقـَْيٌس،َْعِنْاْبِنَْمْسُعوٍدْ .ٚ ثـََناْحَيََْي،َْعْنِْإَْسَاِعيَل،ْقَاَل:َْحدَّ ،َْحدَّ ُثـَّنَّ
ثـََناُُْمَمَُّدْْبُنْامل َُْحدَّ َرِضَيْاَّللَّ
ْآََتهُْ َْرُجٍل ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ: ِْإَلَّ َْحَسَد ََْل ْيـَُقوُل:ْ" َْوَسلََّم َْعَلْيِو َْصلَّىْهللُا ْعُتْالنَِّبَّ ْقَاَل:َْسَِ َُْعْنُو، ْاَّللَّ
ْوَْ ِِْبَا ْيـَْقِضي ْفـَُهَو ِْحْكَمًة، ْاَّللَُّ ْآََتُه َْوَرُجٍل ، ْاَْلقِّ ِْف َْىَلَكِتِو َْعَلى َْفَسلَّطَُو )رواهْيـَُعلُِّمَهاَماًَل،
 ٗٔالبخاري(
ٛ. ، ثـََناِْإبـْرَاِىيُمْْبُنَُْحَْيٍد،َْعْنِْإَْسَاِعيَل،َْعْنْقـَْيٍس،َْعْنَْعْبِدْاَّللَِّ ثـََناِْشَهاُبْْبُنَْعبَّاٍد،َْحدَّ قَاَل:َْْحدَّ
ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ:ْرَْ َعَلْيِوَْوَسلََّم:ْ"ََْلَْحَسَدِْإَلَّ َْصلَّىْهللاُْ ُجٌلْآََتُهْاَّللََُّْماًَل،َْفَسلََّطُوَْعَلىْقَاَلَْرُسوُلْاَّللَِّ
ُِْحْكَمًةْفـَُهَوْيـَْقِضيِِْبَاَْويـَُعلُِّمَها ،َْوآَخُرْآََتُهْاَّللَّ رواهْالبخاري((َىَلَكِتِوِْفْاَْلقِّ
ْٔ٘
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b. S{ah}i>h} Muslim 
َنَة،ْقَْ .1 ُْكلُُّهْمَْعِنْاْبِنُْعيَـيـْ ُرْْبُنَْحْرٍب، َبَة،َْوَعْمٌروْالنَّاِقُد،َْوزَُىيـْ ثـََناْأَبُوَْبْكِرْْبُنَْأِبَْشيـْ ٌر:َْحدَّ اَلْزَُىيـْ





ْ ْهللُا ْآََتُه َْوَرُجٌل ْالنـََّهاِر، َْوآََنَء ْاللَّْيِل، ْآََنَء ْبِِو ْفـََقاَم ْاْلِكَتاَب، َْىَذا ْهللُا ْآََتُه َْرُجٌل َماًَل،ْاثـْنَـتَـْْيِ:
ْ)رواهْمسلم(فـََتَصدََّقِْبِوْآََنَءْاللَّْيِل،َْوآََنَءْالنـََّهاِرْ"
ثَـْ .ٖ ْْبُنْوَحدَّ ْهللِا َْعْبُد ْقَاَل ْقَاَل: ْقـَْيٍس، َْعْن ِْإَْسَاِعيَل، َْعْن ْوَِكيٌع، ثـََنا َْحدَّ َبَة، َْأِبَْشيـْ ْْبُن َْبْكِر ْأَبُو َنا
ْقـَيْْ َْعْن ِْإَْسَاِعيُل، ثـََنا َْحدَّ ْقَاََل: ِْبْشٍر، ْْبُن َْوُُمَمَُّد َْأِب، ثـََنا َْحدَّ ُُْنَْْيٍ، ْاْبُن ثـََنا ْحْوَحدَّ ٍس،َْمْسُعوٍد،
ِْفْقَالَْ َعَلْيِوَْوَسلََّم:ْ"ََْلَْحَسَدِْإَلَّ ْعُتَْعْبَدْهللِاْْبَنَْمْسُعوٍد،ْيـَُقوُل:ْقَاَلَْرُسوُلْهللِاَْصلَّىْهللاُْ ْ:َْسَِ
ِحْكَمًة،ْفـَُهَوْيَـْ ،َْوَرُجٌلْآََتُهْهللاُْ َماًَل،َْفَسلَّطَُوَْعَلىَْىَلَكِتِوِْفْاْلَْقِّ ِِبَاْْْقِضياثـْنَـتَـْْيِ:َْرُجٌلْآََتُهْهللاُْ
)رواهْمسلم(َويـَُعلُِّمَهاْ"
ٔٚ 
c. Sunan al-Tirmiz|i> 
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d. Sunan al-Nasa>’i> 
،ْعنْساِلْعنْأبيو،ْأنْرسوَلْهللاَْصلَّىْسعيد،ْقال:ْحدثناْسفيانُْْبنُْْأخربَنْقتيبةُْ .ٔ ،ْعنْالزُّىريِّ
ْالليلْوآَنَءْ ْهللاْماًَل،ْفهوْيُنِفُقوْآَنَء ْآَتُه ْإَلِْفْاثنتْي،ْرجٌل ْقال:َْلْحسَد هللاْعليوْوَسلَّمْ
ْالنسائي(ْالنهار،ْورجٌلْآَتُهْهللاْقرآَنً،ْفهوْيقومْبوْآَنَءْالليلْوآَنَءْالنهار)رواه




e. Sunan Ibnu Ma>jah 
ثـََناُْسْفَياُن،َْعِنْالزُّْىرِيِّْ .ٔ ْْبِنْيَزِيَد،ْقَاََل:َْحدَّ ُدْْبُنَْعْبِدْاَّللَِّ ثـََناْحَيََْيْْبُنَْحِكيٍم،َْوُُمَمَّ ،َْحدَّ ،َْعْنَْساِلٍِ
ْ َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِو َْرُسوُلْاَّللَِّ ْأَبِيِو،ْقَاَل:ْقَاَل َُْعْن ْاَّللَّ ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ:َْرُجٌلْآََتُه ِْإَلَّ َْحَسَد َوَسلََّم:ْ"ََْل
َءْاللَّْيِل،َْوآََنَءْاْلُقْرآَن،ْفـَُهَوْيـَُقوُمْبِِوْآََنَءْاللَّْيِل،َْوآََنَءْالنـََّهاِر،َْوَرُجٌلْآََتُهْاَّللََُّْماًَل،ْفـَُهَوْيـُْنِفُقُوْآَنَْ
 )رواهْابنْماجة(النـََّهارِْ
ثـََناُْمَُْ .ٕ ثـََناِْإَْسَاِعيُلْبَْْحدَّ ثـََناَْأِب،َْوُُمَمَُّدْْبُنِْبْشٍر،ْقَاََل:َْحدَّ ْْبِنُُْنَْْيٍْقَاَل:َْحدَّ ُدْْبُنَْعْبِدْاَّللَِّ ُنَْأِبْمَّ




f. Musnad Ahmad bin H}anbal 
ثـََناْ .ٔ ْوَِكيٌع،َْويَزِيُد،َْأْخبَـَرََنِْإَْسَاِعيُل،َْعْنْقـَْيٍس،َْعْنَْعْبِدْهللِا،ْقَاَل:ْقَاَلَْرُسوُلْالِوَْصلَّىْهللاَُْعَلْيوَِْحدَّ
،َْوآَخرُْ َماًَل،َْفَسلَّطَُوَْعَلىَْىَلَكِتِوِْفْاْلَْقِّ ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ:َْرُجٌلْآََتُهْهللاُْ ُهْهللاُْآَتََْْوَسلََّمْ"ََْلَْحَسَدِْإَلَّ
)رواهْأَحد(ِحْكَمًة،ْفـَُهَوْيـَْقِضيِِْبَا،َْويـَُعلُِّمَها
ٕٔ 
ْعُتَْرُسوَلْهللِاَْصلَّىْهللاُْ .ٕ َثِِنْقـَْيٌس،َْعِنْاْبِنَْمْسُعوٍد،ْقَاَل:َْسَِ ثـََناِْإَْسَاِعيُل،َْحدَّ ثـََناْحَيََْي،َْحدَّ َْحدَّ
ِْفْاثـْنَـْْيِْ ْيـَُقوُل:ْ"ََْلَْحَسَدِْإَلَّ َْوَسلََّم ،َْعَلْيِو َْعَلىَْىَلَكِتِوِْفْاْلَْقِّ :َْرُجٌلْآََتُهْهللُاَْماًَل،َْفَسلََّطُو
)رواهْأَحد(َوَرُجٌلْآََتُهْهللاُِْحْكَمًة،ْفـَُهَوْيـَْقِضيِِْبَا،َْويـَُعلُِّمَهاْالنَّاس
ٕٕ 
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ْالنَِّبََّْصلَّىْهللاُْ .ٗ ،َْعْنْأَبِيِو،َْأنَّ ،َْعْنَْساِلٍِ ثـََناَْمْعَمٌر،َْعِنْالزُّْىرِيِّ ثـََناَْعْبُدْالرَّزَّاِق،َْحدَّ َْعَلْيِوَْوَسلََّمَْحدَّ
ْ ْآََتُه َْعَلىْاثـْنَـتَـْْيِ:َْرُجٌل ِْإَلَّ َْحَسَد ْالنـََّهاِر،ْقَاَل:ْ"ََْل َْوآََنَء ْاللَّْيِل ْآََنَء ِْمْنُو ْيـُْنِفُق هللُاَْماًَل،ْفـَُهَو
)رواهْأَحد(َوَرُجٌلْآََتُهْهللاُْاْلُقْرآَن،ْفـَُهَوْيـَُقوُمْبِِوْآََنَءْاللَّْيِلَْوآََنَءْالنـََّهارِْ
ٕٗ 
َْعنْْ .٘ ، ْالزُّْىرِيِّ َْعِن ْيُوُنُس، َْأْخبَـَرََن ُْعَمَر، ْْبُن ُْعْثَماُن ثـََنا َْأنََّْْحدَّ ُْعَمَر، ْاْبِن َْعْن ْهللِا، َْعْبِد ْْبِن َساِلِِ
تـََعاََلَْىَذاْ ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ،َْرُجٌلْآََتُهْهللاُْ َعَلْيِوَْوَسلََّمْقَاَل:ْ"ََْلَْحَسَدِْإَلَّ اْلِكَتاَبَْرُسوَلْهللِاَْصلَّىْهللاُْ
َقْبِِو،ْآََنَءْاللَّْيِل،َْوآََنَءْْفـَُهَوْيـَُقوُمِْبِوْآََنَءْاللَّْيِل،َْوآََنَءْالنـََّهاِر،َْوَرُجلٌْ تـََعاََلَْماًَلْفـََتَصدَّ أَْعطَاُهْهللاُْ
 ٕ٘)رواهْأَحد(النـََّهار
،َْعْنْأَبِيِوْقَاَل:ْقَاَلَْرُسوُلْهللِاَْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوَسلَّمَْ .ٙ ،َْعْنَْساِلٍِ ثـََناُْسْفَياُن،َْعِنْالزُّْىرِيِّ :ْ"ََْلَْحدَّ
ِْفْاثـْنَـْ اْلُقْرآَن،ْفـَُهَوْيـَُقوُمِْبِوْآََنَءْاللَّْيِلَْوالنـََّهاِر،َْوَرُجٌلْآََتُهْهللُاَْماًَل،َْحَسَدِْإَلَّ :َْرُجٌلْآََتُهْهللاُْ تَـْْيِ
ْآََنَءْاللَّْيِلَْوالنـََّهار )رواهْأَحد(فـَُهَوْيـُْنِفُقُوِْفْاْلَْقِّ
ٕٙ 
2. I’tiba>r  
Setelah melakukan penelusuran dan pengumpulan terhadap hadis yang 
menjadi objek kajian penelitian, selanjutnya peneliti melakukan i’tiba>r. I’tiba>r  
merupakan lanjutan dari pengumpulan terhadap seluruh hadis yang ditemukan 
dalam kitab sumber berdasarkan petunjuk lima metode takhri>j. Dengan i’tiba>r 
akan terlihat secara jalas seluruh jalur sanad hadis yang diteliti juga keseluruhan 
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nama-nama periwayat serta lambang periwayatan yang tercantum dalam hadis 
tersebut. I’tiba>r bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya pendukung 
lain yang berstatus sya>hid dan muta>bi’27. 
Berdasarkan  hasil penelusuran peneliti menemukan 23 jalur hadis secara 
keseluruhan dengan rincian; S{ah}ih} al-Bukha>ri> 9 riwayat, S{ah}ih Muslim 3 riwayat, 
Sunan al-Tirmiz|i> 1 riwayat, Sunan al-Nasa>’i> 2 riwayat, Ibnu Ma>jah 2 riwayat dan 
Musnad Ah}mad bin H}anbal 6 riwayat. Dari 23 riwayat tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa hadis yang dikaji terdapat sya>hid dan muta>bi’. Sya>hid 
terdapat pada tingkatan sahabat yaitu Abu> Hurairah, Abdullah bin Umar bin al-
Khatta>b dan Abdullah bin Mas’u>d bin Ga>fil bin Habi>b. Sedangkan muta>bi’nya 
yaitu Qaiz bin Abu> Ha>zim, Sa>lim bin Abdullah bin Umar bin al-Khat}t}a>b, dan 
Abu> S}a>lih. Untuk memperjelas keterangan di atas maka dapat dilihat pada skema 
berikut: 
                                                          
27Muta>bi’ adalah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan 
sahabat Nabi, sedangkan sya>hid adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan 
sebagai sahabat Nabi. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. X; Bandung: 













َهاِر َهاِر َورَُجٌل آََتُه اَّللهُ َماًلا فَ ُهَو يُ ْنِفُقُو آََنَء اللهْيِل َوآََنَء الن ه رَُجٌل آََتُه اَّللهُ اْلُقْرآَن فَ ُهَو يَ ُقوُم ِبِو آََنَء اللهْيِلَوآََنَء الن ه  : ًَل َحَسَد ِإًله ِف اثْ نَ تَ ْْيِ
َرُسوُل هللِا َصلهى هلُل َعَليو َوَسلهم
 
َعْبَد اَّللِه ْبَن َمْسُعوٍد َأِب ُىَريْ َرَة َعْبَد اَّللِه ْبَن ُعَمَر 
قَ ْيَس ْبَن َأِب َحازٍِم َأِب َصاِلٍح َساِلُ ْبُن َعْبِد اَّللِه
  
ِإْْسَاِعيُل ْبُن َأِب َخاِلٍد ُسَلْيَماَن اأَلْعَمِش الزُّْىِريِّ اْبِن ِشَهاٍب
ِإبْ َراِىيُم ْبُن ُُحَْيٍد ُد ْبُن ِبْشٍر ُُمَمه َيزِيُد  اْبِن ُُنَْْيٍ  وَِكيٌع ََيََْي ُشْعَبُة َجرِيٌر ُسْفَياُن ُشَعْيٌب َمْعَمٌر يُوُنُس
ِشَهاُب ْبُن َعبهاٍد  ُد ْبُن َعْبِد اَّللِه ْبِن ُُنَْْيٍ  ُُمَمه ابُن أِب عديِّ َرْوٌح َبَة ُعْثَماُن ْبُن َأِب َشي ْ َبُة بُن سعيد قُ تَ ي ْ احلَُمْيِديُّ ُد ْبُن َعْبِد اَّللِه ْبِن َيزِيَد ََيََْي ْبُن َحِكيٍم  ُُمَمه أَبُو َبْكِر َعْمٌرو النهاِقُد ُر ْبُن َحْرٍب زَُىي ْ َعِليُّ ْبُن َعْبِد اَّللِه اْبُن َأِب ُعَمَر أَبُو الَيَماِن َعْبُد الرهزهاِق ُعْثَماُن ْبُن ُعَمَر اْبُن َوْىٍب
ُد ْبُن املُثَ َّنه ُُمَمه َعِليُّ ْبُن ِإبْ َراِىيَم َحْرَمَلُة
 
ابن ماجو البخاري النسائي اُحد بن حنبل مسلم الرتمذي
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B. Kualitas Hadis 
1. Kritik Sanad 
Jalur periwayatan sebagai objek penelitian adalah: 
ْ ثـََنا َْحِكيمٍَْحدَّ ثـََناْحَيََْيْْبُن ْْبِنْيَزِيَد،ْقَاََل:َْحدَّ ْْبُنَْعْبِدْاَّللَِّ ُد ،َْساِلٍِْ،َْعْنْالزُّْىرِيِّْ،َْعِنُْسْفَيانُْ،َْوُُمَمَّ
ُْأَبِيوَِْعْنْ ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ:َْرُجٌلْآََتُهْاَّللَّ َْصلَّىْهللاَُْعَلْيِوَْوَسلََّم:ْ"ََْلَْحَسَدِْإَلَّ اْلُقْرآَن،ْ،ْقَاَل:ْقَاَلَْرُسوُلْاَّللَِّ
َُْماًَل،ْفـَُهَوْيـُْنِفُقُوْآََنَءْاللَّْيلِْ ،َْوآََنَءْالنـََّهاِرْ"فـَُهَوْيـَُقوُمْبِِوْآََنَءْاللَّْيِل،َْوآََنَءْالنـََّهاِر،َْوَرُجٌلْآََتُهْاَّللَّ
ٕٛ 
a. Ibnu Ma>jah 
Ibn Ma>jah bernama lengkap Abu> 'Abdulla>h Muh}ammad ibn Yazi>d ibn 
Ma>jah al-Rabi >’i> al-Qazwi>ni>, lahir di Qazwin pada hari selasa tepatnya di bulan 
Ramad}a>n tahun 209 Hijriyah.
29
 melakukan rihlah ilmiyah kebeberapa daerah 
seperti  Khura>sa>n, 'Ira>q, H{ija>z, Mesir, Syam, Bas{rah, dan Baghda>d.
30
 Semua 
negara Arab tanpa terkecuali.
31    
Seorang hafiz Penulis kitab as-Sunan. Ia dinisbahkan kepada golongan 
rabi’ah dan bertempat tinggal di Qazwain suatu tempat di kota Irak bagian Persia 
yang sangat terkenal dan banyak mengeluarkan ulama. Menurut Ibnu Katsir 
bahwa kitab sunan Ibnu Ma>jah merupakan kitab yang banyak faedahnya dan baik 
susunan bab-babnya dalam bidang fiqih.
32
 Di antara murid-muridnya adalah Abu> 
                                                          
28
Abu> Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad asy-Syaiba>ni>, 
Musnad Ima>m Ahmad bin Hanbal,  Juz 2, h. 1408. 
29
Khaeruddin bin Mahmu>d bin Muhammad bin Ali> bin Fa>ris al-Zirkili>, al-A’la>m  Juz 27 
(Cet. XV; t.t: Da>r al-Ulum al-Mala>bi>n, 2002),َ  h. 144. Lihat juga Abu> al-'Abba>s Ah}mad ibn 
H{asan ibn Khat}i>b al-Syahi>r bi Ibn Qanfiz\ al-Qasint}i>ni>, al-Wafaya>t, Juz II, h. 279. 
30
Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A'la>m li al-Zarkali>, Juz 7 (Bairut: Da>r al-'Ilm, 1980 M.), h. 144. 
Lihat juga; Syams al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn 'Us\ma>n ibn Qai>ma>z al-
Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m Wawaffaya>t al-Masya>hi>r wa al-A'la>m, Juz VI, h. 625.  
31
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l Juz 27 (Cet:2; Beirut: 
Muassasat al-Risa>lah, 1983 M), h. 40. 
32
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; 




Tayyib Ahmad bin Rauh al-Bagda>di> al-Sya’ra>ni>, Isha>q Ibnu Muhammad al-
Qazwi>ni>, Ja’far bin Idri>s, Sulaima>n bin Yazi>d al-Qazwi>ni>.
33
 
Al-Khali>li> berkata bahwa para ulama sepakat atas ke-s\iqah-an beliau. Ia  
adalah sorang yang memahami dan menghafal hadis.
34
 Beliau juga mempunyai 
karya  seperti kitab Sunan, Tafsi>r al-Qur’a>n dan Ta>ri>kh Qazwi>ni>. Namun Syams 
al-Di>n ibn 'Ali> al-H{usaini> berkata bahwa ia pernah mendengar syaikh al-H{a>fiz{ 
Abu> al-H{ajja>j al-Mazzi> berkata bahwa setiap hadis yang diriwayatkannya 
menyendiri adalah daif yaitu ketika Ibn Ma>jah meriwayatkan hadis menyendiri 
dari imam yang lima (al-Bukha>ri>, Musli>m, Abu> Da>wud, al-Tirmiz\i>, al-Nasa>'i>).
35
 
Beliau berusia sekitar 64 tahun dan Wafat pada hari senin, ada juga yang 
mengatakan hari selasa, pada 8 Ramadan tahun 273 Hijriyah,
36
 
b. Yahya bin Haki>m 
Nama aslinya adalah Abu> Sa‘i>d Yah{ya bin H{aki>m al-Muqawwim al-
Bas}riyyi
37
, pendapat lain menyebukan al-Muqawwaimi>.
38
 Seorang ulama hadis 
yang berasal dari negeri Bas}rah. Peneliti belum menemukan data tentang tahun 
kelahiran Yahya bin Haki>m. Semasa  hidup nya Yah}}ya bin H}aki>m lebih banyak 
                                                          
33
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 27, h. 40-41. 
34
'Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-H{uffa>z, h. 54. 
35
Abu> al-Fad}l Ah}mad ibn 'Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al-Tahz\i>b, Juz 9, h. 468. 
36
 Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 27,  h. 41. 
37
Abu> ‘Abdullah Muh>ammad bin Ish}a>q bin Muh{ammad bin Yah}ya> bin Mandah al-‘Abdi>, 
Fath} al-Ba>b fi> al-Kunniyyi wa al-Laqa>b (Riaya>d}: Maktabah al-Kaus\a>r, 1996 M), 377. 
38
Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu‘a>z \ bin Ma‘bad, al-S|iqa>t, juz. 9 




menghabiskan waktu belajar di Bas}rah.39salah satu ulama Basrah yang terkenal 
s\iqah dan h}a>fiz\ al-h}adis\.40  
Yahya bin H{aki>m pernah menimba ilmu dari ulama-ulama besar yang 
hidup pada masa itu. Diantara ulama yang menjadi guru beliau adalah Sufya>n bin 
Uyainah, Abu> Qutaibah Salm bin Qutaibah, Abdullah bin Bakar al-Sahmi>, Abdul 
Azi>z bn Abdul S}amad al-Ammi>, Muhammad bin Abu> Adi>, Yazi>d bin Ha>ru>n. Di 
antara murid-murid Yahya bin Haki>m adalah Ibnu Ma>jah, Abu> Da>ud, al-Nasa>’i>, 
Ibra>hi>m bin Muhammad bin Ibra>hi>m al-Kindi> al-S}airafi>, Abdullah bin 
Muhammad bin Syuaib al-Raja>ni>.
41
 
Abu> Dawu>d berpendapat ‚Yah}ya> bin H{aki>m adalah ‚Ha>fiz}an mutqinan‛ 
(seorang yang sempurna hafalannya) al-Nasa>i> berpendapat ‚ S|i>qah H{a>fiz\ ‛ (‘Adil 
dan d}abit} serta seorang penghafal hadis)
42
 Abu> ‘Aru>bah al-H{iza>ni> berkata ‚ aku 
tidak pernah melihat seorang penduduk Bas}rah yang paling teguh hati dan lisan 
nya selain dari abi> Mu>sa> dan Yah}ya> bin H{aki>m. Dan juga seorang yang wara’ dan 
ahli ibadah. Abu> H{a>tim al-Busti> berkata bahwa Yah}ya> bin H{aki>m adalah 
termasuk penngumpul dan penyusun hadis.
43
 Ibra>hi>m bin Muah}ammad al-Kindi> 
berkata bahwa Yah}ya> bin H{aki>m Wafat pada tahun 256 H.
44
  
                                                          
39
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Zaki> abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf abu> 
Muh}ammad al-Qada>‘i> al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> asma>i al-Raja>l, juz. 23 (Bairut: Muassasah al-
Risa>lah, 1980), h. 273. 
40
Khaeruddin bin Mahmu>d bin Muhammad bin Ali> bin Fa>ris al-Zirkili>, al-A’la>m  Juz 8, 
h. 143. 
41
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 31, h.274-275. 
42
Jama>l al-Di>n abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Zaki> abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf abu> 
Muh}ammad al-Qada>‘i> al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> asma>i al-Raja>l, juz. 23, h. 273. 
43
Syams al-Di>n abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-
Z|ahabi>, Siyaru I‘la>>mi al-Nubala>’, juz. 10(Kairo: Da>r al-H}adi>s\, 1427 H), h. 23. Lihat juga 
Syamsuddi>n Abu> Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Usma>n bin Qa>ima>z al-Zahabi>, Ta>rikh al-
Isla>m Wawafiya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m Juz 6 (Cet. I;َ t.t: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 2003), h. 228. 
44
Syams al-Di>n abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-




Berdasarkan data di atas, jarak wafat antara Ibnu Ma>jah (273 H) dengan 
Yah}ya bin H{aki>m (256 H) yang berjarak 21 tahun maka besar kemungkinan 
untuk bertemu, faktor lain yang mendukung hal ini adalah salah satu tempat yang 
dikunjungi oleh Ibnu Ma>jah dalam menuntut ilmu adalah Bas}rah yang merupakan 
kampung halaman dari Yah}ya bin H{aki>m. Fakta ini juga didukung dengan data 
yang menunjukkan bahwa Ibnu Ma>jah termasuk dalam daftar murid dari Yah}ya 
bin H{aki>m. Dengan demikian ketersambungang sanad antara Ibnu Ma>jah dengan 
Yah}ya bin H{aki>m dapat dipertanggung jawabk, beserta s}igah h}addas\ana>  yang 
digunakan. 
c. Sufya>n bin ‘Uyainah bin Abi> ‘Imran Maimun  
Nama lengkap Sufya>n bin ‘Uyainah bin Abu> Imra>n Maimu>n al-Hila>li>.
45
 Ia 
lahir di Ku>fah dan tinggal di Mekah dan meninggal di sana. Ia adalah orang yang  
 luas ilmunya dan tinggi derajatnya.46 Menurut Ali> bin al-Madi>ni> bahwa ,حافظاْثقة
Sufya>n bin ‘Uyainah lahir pada tahun 107 H. terdapat 42 karya hadis yang 
dituslinya.
47 
Sufya>n bin ‘Uyainah pernah menimba ilmu dari ulama-ulama besar yang 
hidup pada masa itu. Diantara ulama yang menjadi guru beliau adalah 
Muhammad bin Muslim bin Syiha>b al-Zuhri>, Muhammad bin al-Munkadir, 
                                                                                                                                                               
Katsi>r al-Qurasyi> al-Basri, Al-Takhmi>l fi> al-Jarh wa al-Ta’di>l wa Ma’rifah al-Tsiqa>t wa al-Duafa>’ 
wa al-Maja>hi>l Juz 2 (Cet. I; Yaman: Markaz al-Nu’ama>n al-Buhu>ts wa al-Dira>sa>t al-Isla>miyah, 
2011(, h. 184. 
45
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 11, h. 177-178. 
46
Khaeruddin bin Mahmu>d bin Muhammad bin Ali> bin Fa>ris al-Zirkili>, al-A’la>m  Juz 3, 
h. 105. 
47




Mis’ar bin Kida>m, Muslim bin Abu> Maryam, Ma’mar bin Ra>syid, Mans{ur bin 
S{afiyyah, Hisyam bin Urwah, Yahya bin Sa’id al-Ans{a>ri>.
48
  
Adapun murid-murid Sufya>n bin ‘Uyainah adalah Yahya bin Haki>m al-
Muqawwim, Yahya bin Sa’id al-Qatta>n, Yahya bin Ma’in, Yahya> bin Yahya> al-
Naisa>buri>, Ya’qub bin Ibra>hi>m al-Dauraqi>, Ya’qub bin Humaid bin Ka>sib.
49
 
Setelah meneliti nama-nama guru dan murid Muhammad bin Muslim terdapat 
ketersambungan sanad diantara keduanya. 
Menurut ulama al-jarh{ wa al-ta’di>l Muhammad bin Amru al-Ba>hili> bahwa 
sufyan adalah orang Hilakul Ulama. Ha>mid bin Yahya al-Balkhi> bahwa sufyan 
itu dinilai adil. Sedangkan menurut Ahmad bin Abdullah al-Ijli> bahwa Sufyan 
adalah orang yang s{iqah.
50
 Menurut Ahmad bin Hanbal bahwa ia tidak melihat 
seorang ahli fikih yang lebih mengetahui tentang al-Qur’an dan hadis dari Sufya>n 
bin ‘Uyainah. Ibnu Sa’ad menilainya siqah sabt kasi>r al-h{adi>s hujjah. Abu> Hatim 
al-Ra>zi> menilainya siqah, ima>m, dan ia bersama Malik merupakan murid al-Zuhri> 
yang paling sabt.51 
Sebagaimana penilaian para ulama di atas, peneliti berkesimpulan bahwa 
Sufya>n bin ‘Uyainah merupakan periwayat yang dapat dijadikan hujah hadisnya. 




                                                          
48
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 11, h. 182. 
49
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 11, h. 187-188. 
50
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 11, h. 188-189. 
51
Abdul Gaffar Bedong & Muhammad Ismail Maggading, Al-Jarh{ wa al-Ta’di>l: 
Kontruksi Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis, h. 106. 
52
Abdul Gaffar Bedong & Muhammad Ismail Maggading, Al-Jarh{ wa al-Ta’di>l: 
Kontruksi Aplikatif Terhadap Penilaian Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 




Berdasarkan data di atas jarak wafat antara Yah{ya bin H{aki>m (256 H) 
dengan Sufya>n bin ‘Uyainah (198 H ) adalah  58 tahun, walaupun jaraknya 
sangat jauh, akan tetapi masih memungkinkan terjadinya periwayatan sebab 
umur Sufya> bin ‘Uyainah yang sangat panjang yaitu 91 tahun. fakta lain yang 
mendukung  adalah data yang ditemukan dalam riwayat hidup Yah}ya bin H{aki>m 
bahwa Sufya>n bin ‘Uyainah termasuk daftar guru Yah}ya bin H{akim begitupun 
sebalik Yah}ya bin H{aki>m dalam daftar Murid Sufya>n bin ‘Uyainah. Dengan 
demikian ketersambungang sanad antara Yah}ya bin H{aki>m dengan Sufya>n bin 
‘Uyainah dapat dipertanggung jawabkan, beserta s}igat h}addas\ana>  yang 
digunakan. 
d. Muh}ammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah bin ‘Abdullah bin Syiha>b 
Nama lengkap Muhammad bin Muslim bin’Ubaidillah bin Abdullah bin 
Syiha>b bin Abdullah bin Ha>ris bin Zuhra bin Killa>b bin Murrah bin  Ka’ab Ibni 
Luiya bin Gali>b al-Qurasyi al-Zuhri>, Abu> Bakar al-Madani>.
53
 Periwayat ini 
tinggal di Syam. Menurut Khali>fah bin Khaya>t bahwa Muhammad bin Muslim 
lahir pada 51 H. Menurut Yahya bin Bukai>r bahwa ia lahir pada tahun 56 H.
54
 
 Muhammad bin Muslim pernah menimba ilmu dari ulama-ulama besar 
yang hidup pada masa itu. Diantara ulama yang menjadi guru beliau adalah Sa>lim 
bin Abdullah bin Umar, Sa>ib bin Yazi>d, Sa’id bin Kha>lid bin Amru bin Usma>n 
bin Affa>n, Syu’bah bin al-Musayyab, Sulaima>n Ibnu Arqam, Sulaima>n bin Yasa>r, 




                                                          
53
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 26, h. 419-420. 
54
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 26, h.  440. 
55




Adapun murid-murid Muhammad bin Muslim adalah Sufya>n bin 
‘Uyainah, Sulaima>n bin Da>wud al-Khaula>ni>, Abu> Salamah Sulaima>n bin Sulai>m 
al-Kina>ni>, Sulaima>n bin Mu>sa>, Suhail bin Abu> S{a>lih, Syuaib Ibnu Abu> hamzah, 
S{a>lih bin Kaisa>n, Abdullah bin Di>na>r.
56
 Setelah meneliti nama-nama guru dan 
murid Muhammad bin Muslim terdapat ketersambungan sanad diantara 
keduanya. 
 Menurut ulama al-jarh{ wa al-ta’di>l Ibnu Hajar al-Asqalani menilainya 
faqih hadis mutqin, Az-Zahabi menyatakan bahwa beliau seorang tokoh, Abu 
Bakar menilainya faqih s{alih, sedangkan  Abu> Ubaid al-Ajri> dari Abu> Da>wud 
bahwasanya Muhammad bin Muslim dinilai s{iqah.
57
 Muhammad bin Sa’ad 
menilaninya s{iqah.
58
 Muhammad bin Muslim wafat pada tahun 124 H. ia salah 
seorang huffazh yang terkenal.
59
 
Baredasarkan data di atas, jarak antara wafat Sufya>n bin ‘Uyainah (198 
H) dengan Muh}ammad bin Muslim (124 H) adalah 74 tahun, maka sangat kecil 
kemungkinan untuk bertemu. Akan tetapi jika dilihat dari jarak lahirnya Sufya>n 
bin ‘Uyainah lahir pada tahun 107 H dengan wafatnya Muh}ammad bin Muslim 
124 H yaitu 17 tahun maka sangat memungkinkan keduanya untuk bertemu dan 
terjadi periwayatan. hal ini didukung dengan data yang menunjukkan bahwa 
Muh}ammad bin Muslim masuk dalam daftar guru Sufya>n bin ‘Uyainah begitupun 
sebaliknya. dengan demikian ketersambungan sanad antara keduanya dapat 
dipertanggung jawabkan dengan s}igat ‘An yang digunakan. 
                                                          
56
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 26, h.  428. 
57
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 26, h. 431. 
58
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 26, h. 432. 
59




e. Sa>lim bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab 
Nama lengkap Sa>lim bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khatta>b al-Qurasyi> 
al-Adawi> Abu> Umar.
60
 Dan dikatakan pula Abu> ‘Abdullah atau Ubaidillah al-
Madani> al-Faqi>h. Ia seorang imam dan hafiz.
61
  
Sa>lim bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab pernah menimba ilmu dari 
ulama-ulama besar yang hidup pada masa itu. Diantara ulama yang menjadi guru 
beliau adalah Abi>hi Abdullah bin Umar, Abdullah bin Muhammad bin Abu> Bakar 
al-S{addi>q, Abu> Ayyu>b al-Ans}ari>, Abu Huraira>h, A>isyah Ummu al-Mu’mini>n.
62
 
Adapun murid-murid Sa>lim bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab 
adalah Muhammad bin Muslim bin Syiha>b al-Zuhri>, Muhammad bin Wa>si’, 
Mu>sa> bin Uqbah, Yahya> bin Abu> Isha>q al-Hadrami>, Yazi>d bin Abu> Habi>b, Yazi>d 
bin Abdurrahma>n bin Abu> Ma>lik, Yazi>d bin Abu> Maryam al-Dimasyqi>, Abu> 
Bakar bin Muhammad bin Amru> bin Hazm.
63
 
Menurut ulama al-jarh{ wa al-ta’di>l Zaid bin Muhammad bin Zaid bahwa 
Sa>lim orangnya syeikh. Muhammad bin Sa’ad menilainya siqah.
64
 Ia wafat di 
Madinah tahun 106 H.
65
 
Data di atas menunjukkan bahwa jarak wafat antara Muh}ammad bin 
Muslim (124 H) dengan  Sa>lim bin ‘Abdullah (106 H) yaitu 18 tahun. maka 
                                                          
60
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 10, h. 145. 
61
Syamsuddi>n Abu> Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Usma>nَbin Qa>ima>z al-Zahabi>, 
Sair A’la>m al-Nubala>’ Juz 4 (Cet. 3; t.t :Muassasah al-Risa>lah, 1985), h. 457. 
62
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 10, h. 146. 
63
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 10, h. 148. 
64
Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf bin al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l  Juz 10, h. 150. 
65





sangat kuat dugaan peneliti bahwa keduanya perna hidup semasa dan terjadi 
periwayatan. Terlebih lagi data yang mendukung hal tersebut adalah Sa>lim bin 
‘Abdullah dan Muh}ammad bin Muslim adalah guru dan murid. dengan demikian 
ketersambungan sanad antara keduanya dapat dipertanggung jawabkan dengan 
s}igat ‘An yang digunakan. 
f. ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khatta>b 
Nama lengkap ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khatta>b al-Quraisyi> al-Adawi> 
Abu> Abd al-Rah}ma>n al-Makki> al-Madani>. Ia bersama Rasulullah saw. 
menyaksikan perang khandaq dan melihat para sahabat yang syahid. Ia 
bersaudara dengan Hafsah Ummul Mu’mini>n dan ibunya Zainab binti Maz’un 
yang bersaudara dengan Utsman bin Maz’un. 
Abdullah bin ‘Umar bin al-Khatta>b pernah menimba ilmu dari ulama-
ulama besar yang hidup pada masa itu. Diantara ulama yang menjadi guru beliau 
adalah Nabi Saw. Ra>fi’ bin Khadi>j, Zaid bin al-Khatta>b,  Abdullah bin Mas’ud, 




Adapun murid-murid Abdullah bin ‘Umar bin al-Khatta>b adalah Sa>lim 
bin Abdullah bin Umar, Sa’ad bin Ubaidih, Sa’id bin Jubair, Sulaima>n bin Abu> 
Yahya>, al-Tufail bin Abu> Ka’ab, Abdullah bin Yazidah, Abdullah bin Di>nar, 
Abdullah bin Abu> Salamah al-Ma>jisyun, Abdullah bin Abdullah bin Jabr.
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Hafsah dari Rasulullah saw berkata bahwa sesungguhnya Abdullah adalah 
pemudah yang saleh. Abdullah bin Ma’ud berkata bahwa Abdullah merupakan 
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pemudah Quraisy yang dapat mengendalikan dirinya dari tipuan dunia. Ia 
berhijrah pada usia 10 tahun dan ketika usianya ke-15 dia menyaksikan perang 




Data di atas menunjukkan bahwa jarak wafat antara Sa>lim bin ‘Abdullah 
(106 H) dan ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khatta>b (74 H) adalah 32 tahun, maka 
sangat kuat dugaan peneliti terjadi pertemuan. Hal ini dikuatkan dengan fakta 
bahwa hubungan keduanya adalah anak dan ayah. dengan demikian 
ketersambungan sanad antara keduanya dapat dipertanggung jawabkan dengan 
s}igat ‘An yang digunakan. 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti menilai bahwa sanad tersebut s}ah}i>h}, 
karena Sanadnya bersambung dan para perawi yang terlibat dalam periwayatan  
dinilai dengan penilaian yang baik-baik oleh para kritikus hadis (s\iqah; ‘a>dil dan 
d}a>bit}). Oleh karena itu peneliti meyakini ketersambungan sanad antar rawi yang 
terlibat dalam periwayatan tersebut. Sehingga memungkinkan untuk melanjutkan 
penelitian hariwayt tersebut ke tahap kritik matan hadis. 
2. Kritik Matan 
Pentingnya penelitian matan hadis yaitu keadaan matan hadis tidak 
terlepas dari pengaruh keadaan sanad, dan dalam periwayatan matan hadis 
dikenal adanya periwayatan secara makna atau riwa>yah bi al-ma’na>. Dilihat dari 
segi kandungan hadis penelitian matan juga memerlukan penggunaan rasio, 
sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam.
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Untuk mempermudah mengetahui ‘illah  pada matan hadis peneliti 
melakukan pemenggalan-pemenggalan lafal matan pada setiap riwayat, berikut: 
1. Shahi>h Bukha>ri> 
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2. S{ah}i>h} Muslim 
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3. S{unan al-Tirmiz|i> 















3. S{unan Ibnu Ma>jah 
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ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ:ْ .ٕ  ََلَْحَسَدِْإَلَّ




3. Musnad Ahmad 
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85
Abu> Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad asy-Syaiba>ni>, 
Musnad Ima>m Ahmad bin Hanbal, Juz 2, h. 36. 
86
Abu> Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad asy-Syaiba>ni>, 
Musnad Ima>m Ahmad bin Hanbal, Juz 2, h. 88. 
87
Abu> Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad asy-Syaiba>ni>, 




Setelah melakukan pemenggalan-pemenggalan lafal matan hadis dari 23 
jalur di atas maka ditemukan perbedaan-perbedaan lafal, sebagai berikut: 
1) Kalimat  ِِْْفْاثـْنَـتَـْْي ِْإَلَّ ْحَتَاُسَد  .terdapat pada al-Bukha>ri> riwayat 1 dan 4ََل
Sedangkan kalimat ِِْْفْاثـْنَـتَـْْي  terdapat pada al-Bukha>ri> riwayat ََلَْحَسَدِْإَلَّ
2, 3, 5, 6, 7, 8 dan 9. Terdapat juga pada Muslim riwayat 1 dan 3; al-
Nasa>’i> riwayat 1 dan 2;  Ibnu Ma>jah pada riwayat 1 dan 2; Ahmad bin 
Hanbal riwayat 1, 2, 4 dan 5. Sedangkan dalam riwayat Muslim pada 
riwayat 2 dan Ahmad bin Hanbal riwayat 3 menggunakan kalimat َْحَسَدََْلْ
َْعَلىْاثـْنَـتَـْْيِْ  .ِإَلَّ
2) Kalimat َْْالُقْرآن ْاَّللَُّ ْآََتُه  ;terdapat pada al-Bukha>ri> riwayat 1, 4, 5 َرُجٌل
Muslim riwayat 1; al-Nasa>’i> riwayat 2; Ibnu Ma>jah riwayat 1; dan 
Ahmad bin Hanbal riwayat 3, 4 dan 6. Kalimat ْاَّللَُّْالُقْرآنََْرُجٌلَْعلََّمُو  hanya 
terdapat pada al-Bukha>ri riwayat 3. Kalimat ًْْقرآَن ْهللا ْآَتُه  hanyaرجٌل
terdapat pada al-Nasa>’i> riwayat 1. Kalimat َْْالِكَتاب ْاَّللَُّ ْآََتُه  hanyaَرُجٌل
terdapat pada al-Bukha>ri riwayat 2. Kalimat َْابََْرُجٌلْآََتُهْهللُاَْىَذاْاْلِكت hanya 
terdapat pada Muslim riwayat 2. Sedangkan kalimat َْرُجٌلْآََتُهْهللاُْتـََعاََلَْىَذا
َرُجٌلْ hanya terdapat pada Ahmad bin Hanbal riwayat 5. Kalimat اْلِكَتابَْ
ْاَّللَُّْاِْلْكَمةَْ َرُجٍلْ hanya terdapat pada al-Bukha>ri riwayat 6.  Kalimat آََتُه
ِْحْكَمةًْ ْاَّللَُّ  hanya terdapat pada al-Bukha>ri riwayat 7. Sedangkan آََتُه
Kalimat ًِْْحْكَمة ْاَّللَُّ ْآََتُه  ;terdapat padaal-Bukha>ri riwayat 8 dan 9 آَخُر
Ahmad bin Hanbal riwayat 1. Pada Muslim riwayat 3; Ibnuh Ma>jah 
riwayat 2; juga Ahmad bin Hanbal riwayat 1 menggunakan kalimat َْرُجٌل
 .آََتُهْهللاُِْحْكَمةًْ
3) Kalimat ُِْلوُهْآََنَءْاللَّْيِلَْوالنـََّهار  hanya terdapat pada al-Bukha>ri riwayat فـَُهَوْيـَتـْ
1 dan 3.  Al-Bukha>ri riwayat 4 dan 5 menggunakan kalimat ُْلوُهْآََنَء فـَُهَوْيـَتـْ
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ْال َْوآََنَء نـََّهارِْاللَّْيِل . Kalimat  ْالنـََّهار َْوآََنَء ْاللَّْيِل ْآََنَء ْبِِو ْيـَُقوُم  terdapat pada فـَُهَو
imam Muslim riwayat 1; terdapat pada riwayat al-Tirmiz|i>; al-Nasa>’i> 
riwayat 1; dan Ahmad bin Hanbal riwayat 3, 4 dan 5; Ibnu Ma>jah 
riwayat 1. Dan Kalimat ْ َْوالنـََّهارِْفـَُهَو ْاللَّْيِل ْآََنَء ْبِِو يـَُقوُم  hanya terdapat pada 
Ahmad bin Hanbal riwayat 6. al-Nasa>’i riwayat 2 menggunakan kalimat 
ْوالنهار ِْبلليل ْيقوم ْالنـََّهارِْ Kalimat .فهو َْوآََنَء ْاللَّْيِل ْآََنَء ْبِِو  terdapat pada فـََقاَم
Muslim riwayat 2. Kalimat َْْاللَّْيلِْو ْآََنَء ْبِِو قَاَم  hanya terdapat pada al-
Bukha>ri riwayat 2. Sedangkan kalimat فـَُهَوْيـَْقِضيِِْبَاَْويـَُعلُِّمَها terdapat pada 
al-Bukha>ri riwayat 6,7,8,9; Ibnu Ma>jah riwayat 3; dan Ahmad bin 
Hanbal riwayat 1. Kalimat َويـَُعلُِّمَهاْالنَّاسْفـَُهَوْيـَْقِضيِِْبَا  hanya terdapat pada 
Ahmad bin Hanbal riwayat 2. 
4) Kalimat ََْْماًَلْو ْاَّللَُّ ْأَْعطَاُه َرُجٌل  hanya terdapat pada al-Bukha>ri riwayat 2. 
Kalimat َُْماًَلْْهللُاْتـََعاََلَْْوَرُجٌلْأَْعطَاه  hanya terdapat pada Ahmad bin Hanbal 
riwayat 5. Sedangkan riwayat lainnya menggunakan kalimat َُْرُجٌلْآََتُهْهللا
 .َماًَلْ
5)  Kalimat  ِْيـُْنِفُقُوِْفَْحقِّو hanya terdapat pada al-Bukha>ri riwayat 1 dan 4. 
Kalimat ِْفـَُهَوْيـُْنِفُقُوْآََنَءْاللَّْيِلَْوآََنَءْالنـََّهار terdapat pada al-Bukha>ri riwayat 5; 
Muslim riwayat 1; al-Nasa>’i> riwayat 1; dan Ibnu Ma>jah riwayat 1. 
Kalimat ِْفـَُهَوْيـُْنِفُقِْمْنُوْآََنَءْاللَّْيِلَْوآََنَءْالنـََّهار terdapat pada riwayat  al-Tirmiz|i> 
dan Ahmad bin Hanbal riwayat 3 dan 4.  Sedangkan Ahmad bin Hanbal 
riwayat 6 menggunakan kalimat ْآََنَءْاللَّْيِلَْوالنـََّهار  Kalimat .فـَُهَوْيـُْنِفُقُوِْفْاْلَْقِّ
َْوالنـََّهارِْ ْاللَّْيِل ْآََنَء ُقِْبِو ْيـََتَصدَّ  .hanya terdapat pada al-Bukha>ri riwayat 2 فـَُهَو
Kalimat ِْْالنـََّهار َْوآََنَء ْاللَّْيِل ْآََنَء ْبِِو  terdapat pada Muslim riwayat 2 فـََتَصدََّق
dan Ahmad bin Hanbal riwayat 5.  Kalimat ِّْْاَْلق ِْف ْيـُْهِلُكُو  hanya فـَُهَو
terdapat pada al-Bukha>ri riwayat 3. Kalimat َّْْاْلق ِْف  hanya فُيهلُكو




hanya terdapat pada al-Bukha>ri riwayat 6 dan 9. Sedangkan pada imam 
Bukha>ri riwayat 7 dan 8; al-Muslim riwayat 3, Ibnu Ma>jah riwayat 2; 
dan Ahmad bin Hanbal riwayat 1 dan 2 menggunakan kalimat َْفَسلَّطَوَُْعَلى
 .َىَلَكِتِوِْفْاَْلقِّْ
Melihat banyaknya perbedaan teks kalimat pada matan hadis teresebut, 
maka harus dilakukan penentuan lafal asli di antara 23 jalur hadis agar lebih 
memudahkan bagi peneliti melakukan perbandingan yang terkandung di setiap 
matan hadis tersebut. Peneliti memperkirakan bahwa lafal asli yang pernah 





Setelah menentukan lafal asli, maka langkah selanjutnya peneliti 
melakukan penelitian terhadap seluruh matan hadis agar mengetahui apakah 
hadis tersebut terhindar dari ‘illah atau tidak. Maka langkah-langkah yang 
diterapkan peneliti ialah menggunakan kaidah minor terhindar dari ‘illah. Yaitu 
sebagai berikut: 
1. Tidak terjadi tagyi>r (perubahan lafal) 
Peneliti menemukan adanya perubahan lafal pada matan hadis yang lain 
yaitu: 
a. Perubahan lafal ََْحَسد dengan lafal َْحَتَاُسد pada al-Bukha>ri> riwayat 1 dan riwayat 
4. 
b. Perubahan lafal ُْآََته dengan lafal َُْعلََّمو pada al-Bukha>ri> riwayat 3. 
                                                          
89
Abu> al-Husai>n Muslim bin al-Hajja>j  bin Muslim al-Qusyairi> an-Naisa>bu>ri>, Shahi>h 




c. Perubahan lafal َْاْلُقْرآن dengan lafal َْالِكَتاب pada al-Bukha>ri> riwayat 2, Muslim 
riwayat 2 dan Ahmad bin Hanbal riwayat 5.  Semenetara al-Bukha>ri> pada 
riwayat 6 menggunakan lafal َْاِْلْكَمة. Pada al-Bukha>ri> riwayat 7, 8 dan 9, 
Muslim riwayat 3, Ibnu Ma>jah riwayat 2 serta Ahmad bin Hanbal riwayat 1 
dan 2 menggunakan lafal ًِْحْكَمة. Sedangkan pada al-Nasa>’i> menggunakan lafal 
 .قرآَنًْ
d. Perubahan lafal ُْيـَُقوم dengan lafal َْقَام pada riwayat al-Bukha>ri> riwayat 2. Pada 
Muslim riwayat 2 menggunakan lafal َْفـََقام. Pada al-Bukha>ri> riwayat 7 dan 8, 
Muslim riwayat 3 serta Ibnu Ma>jah riwayat 2 menggunakan lafal ِِْبَا  .يـَْقِضي
Pada al-Bukha>ri> riwayat 1, 3, 4 dan 5 menggunakan lafal ُُْلوه  .يـَتـْ
e. Perubahan lafal ٌَْرُجل denganآَخر pada al-Bukha>ri> riwayat 8 dan 9, Ahmad bin 
Hanbal riwayat 1. 
f. Perubahan lafal ُْيـُْنِفُقو dengan lafal ُْيـََتَصدَّق pada al-Bukha>ri> riwayat 2. Pada 
Muslim riwayat 2, Ahmad bin Hanbal riwayat 5 menggunakan lafal َْفـََتَصدَّق. 
Pada al-Bukha>ri> riwayat 7,8, dan 9, Muslim riwayat 3, Ibnu Ma>jah riwayat 2, 
serta Ahmad bin Hanbal riwayat 1 dan 2 menggunakan lafal َِْىَلَكِتو. Pada al-
Bukha>ri> riwayat 3 menggunakan lafal ُْيـُْهِلُكو. Sedangkan pada al-Nasa>’i 
riwayat 2 menggunakan lafal فُيهلُكو. 
Setiap perubahan lafal pada matan hadis tersebut tidak terdapat 
perubahan yang bertentangan dengan matan hadis yang lain atau tidak merusak 
makna hadis tersebut. 
2. Tidak terjadi ziya>dah (penambahan kata atau kalimat) pada matan hadis 





a. Penambahan kalimat َْْْأُوِت َْما ِْمْثَل ْأُوتِيُت َْلْو ْيـَْفَعلْيـَُقوُل: َْكَما َْلَفَعْلُت َىَذا di 
pertengahan matan hadis dan kalimat َُْْكَماْيـَْفَعل  فـَيَـُقوُل:َْلْوْأُوتِيُتِْمْثَلَْماْأُوِتََْلَفَعْلُت
di akhir matan hadis pada al-Bukha>ri> riwayat 1.  
b. Penambahan kalimat َْتِِنْأُوتِيُتِْمْثَلَْماْأُوِتَُْفاَلٌن،ْفـََعِمْلُتِْمْثَل  َفَسِمَعُوَْجاٌرَْلُو،ْفـََقاَل:ْلَيـْ
َتِِنْأُوتِيُتِْمْثَلَْما di pertengahan matan hadis dan kalimat َماْيـَْعَملُْ أُوِتَْْفـََقاَلَْرُجٌل:ْلَيـْ
 .di akhir matan hadis padaal-Bukha>ri> riwayat 3ُفاَلٌن،ْفـََعِمْلُتِْمْثَلَْماْيـَْعَملُْ
c. Penambahan kalimat ُْْيـَْفَعل َْكَما َْلَفَعْلُت َْىَذا ْأُوِتَ َْما ِْمْثَل ْأُوتِيُت َْلْو ْيـَُقوُل:  diفـَُهَو
pertengahan matan hadis dan kalimat َِْعِمْلُتِْفيِوِْمْثَلَْماْفـَيَـُقوُل:َْلْوْأُوت يُتِْمْثَلَْماْأُوِتَْ
  .di akhir matan hadis pada al-Bukha>ri> riwayat 4 يـَْعَملُْ
Penambahan kalimat (ziya>dah) dalam matan hadis tersebut, tidak 
terdapat penambahan yang bertentangan dengan matan hadis yang lain atau tidak 
merusak makna hadis tersebut. 
3. Tidak terdapat nuqs}an (pengurangan lafal) 
Peneliti tidak menemukan adanya pengurangan lafal (nuqs}an) dari 23 
riwayat pada matan hadis tersebut. 
4. Tidak terdapat idraj (sisipan kata) pada matan hadis 
Peneliti menemukan adanya idraj, seperti pada Ah}mad bin H}anbal 
riwayat 2 dengan ْالنَّاس  ;sedangkan pada al-Bukha>ri> riwayat 6,7, 8 dan 9 ,َويـَُعلُِّمَها
Mulim riwayat 3; Ibnu Ma>jah riwayat 2 dan Ah}mad bin H}anbal dengan ْيـَْقِضيِِْبَا





5. Tidak terjadi inqila>b (pembalikan lafal/kalimat matan hadis, misalnya yang 
terakhir diawalkan begitupun sebaliknya). Peneliti menemukan pada matan 
hadis lain terdapat inqila>b , yaitu: 
a. Pada al-Bukha>ri> riwayat 6, misalnya mendahulukan َُْْماًَلَْفَسلَّطَوَُْعَلى َرُجٌلْآََتهُْاَّللَّ
ُِْحْكَمةًْ daripada َىَلَكِتِوِْفْاَْلقِّْ َرُجٌلْ Riwayat 7 dan 8 mendahulukan .َوَرُجٍلْآََتُهْاَّللَّ
َُْماًَلَْفَسلَّطَوُْ ُِْحْكَمةًَْْوآَخُرْآََتهُْ daripadaآََتُهْاَّللَّ اَّللَّ . 
b. Al-Tirmiz|i> mendahulukan ُْْيـُْنِفق ْفـَُهَو َْماًَل ْاَّللَُّ ْآََتُه ْ daripada َرُجٌل ْاَّللَُّ ْآََتُه َوَرُجٌل
 .الُقْرآنَْ
c. Al-Nasa>’i> mendahulukan رجٌلْآَتُهْهللاْماًَل،ْفهوْيُنِفُقو daripada ًْورجٌلْآَتُهْهللاْقرآَن. 
d. Ibnu Ma>jah mendahulukan َِّْرُجٌلْآََتُهْاَّللََُّْماًَل،َْفَسلََّطُوَْعَلىَْىَلَكِتِوِْفْاْلَْق daripada 
ُِْحْكَمة  .َوَرُجٌلْآََتُهْاَّللَّ
e. Ah}mad bin H}ambal riwayat 1 dan 2 mendahulukan َْرُجٌلْآََتهُْهللاَُْماًَل،َْفَسلَّطَوَُْعَلى
هللاُِْحْكَمةًَْوآَخُرْآََتُهْ daripada َىَلَكِتِوِْفْاْلَْقِّْ , riwayat 4 mendahulukan َُْرُجٌلْآََتُهْهللا
 .َوَرُجٌلْآََتُهْهللاُْاْلُقْرآنَْ daripada َماًَل،ْفـَُهَوْيـُْنِفقُْ
 
6. Tidak terjadi al-tah}ri>f (perubahan huruf) dan al-tas}h}i>f (perubahan syakal) 
Peneliti menemukan adanya perubahan huruf yaitu pada al-Bukha>ri> 
riwayat 2, Muslim riwayat 2 dan Ahmad bin Hanbal riwayat 3 dan 4 
menggunakan kata َعَلى. Sedangkan pada riwayat lainnya menggunakan kata ِْف. 
Ditemukan juga adanya perubahan syakal yaitu pada al-Bukha>ri> riwayat 7 
menggunakan kata ٍَْرُجلsedangkan pada riwayat lainnya menggunakan kata ٌَْرُجل. 
Peneliti menyimpulkan bahwa hadis di atas masuk kategori riwa>yah  bi 
al-ma’na>. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan terhadap ‘illah  pada 
matan hadis tersebut ditemukan perbedaan-perbedaan dalam matan hadis. 




terjaditagyi>r, ziya>dah, idraj, inqila>b, al-tah}ri>f dan al-tas}h}i>f pada hadis tetapi tidak 
sampai merubah makna hadis tersebut dan menunjukkan bahwa hadis tersebut 
terhindar dari ‘illah. Selanjutnya untuk mengetahui apakah terjadi sya>z| pada 
matan hadis tersebut dengan menggunakan kaidah minor terhindar dari sya>z|, 
sebagai berikut: 
a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an  
Hadis yang diteliti sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an. 
Qs. an-Nisa>’/4: 32 
َّاْاْكَتَسبـُْواَولِلنَِّسۤاِءْنَْ ُْبِوْبـَْعَضُكْمَْعلّٰىْبـَْعٍضْلِلّرَِجاِلَْنِصْيٌبّْمِّ َْوََلْتـََتَمنـَّْواَْماَْفضََّلْاَّللّّٰ َّاْاْكَتَسْْبَ ِصْيٌبّْمِّ
َِْمْنْفَْ َْشْيٍءَْعِلْيًماَوْسـ َُلواْاَّللّّٰ َْكاَنِْبُكلِّ َ  ْضِلوِْانَّْاَّللّّٰ
Terjemahnya: 
Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah 
dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi 
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi perempuan 
(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah 




Tafsir al-misbah menjelaskan ayat di atas bahwa anjuran untuk tidak 
berlaku iri hati serta berangan-angan terhadap karunia yang dianugrahkan Allah 
kepada orang lain.
91
 Baik dari segi pekerjaan, kedudukan, potensi, keahlian, harta 
dan lain-lain akan menimbulkan prasangka buruk kepada Allah swt dan merasa 
bahwa Allah tidak adil terhadap dirinya. Ia menjadi putus asa dan bersedih 
sehingga mengarahkan dirinya kepada perbuatan tercela. Sebaliknya, yang 
senantiasa memohon dan berharap karunia kepada Allah swt adalah tindakan 
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yang menghadap kepada akar nikmat dan karunia yang tidak pernah berkurang 
sedikit pun. Juga akan mendapat ketenangan dan harapan, menjadikannya lebih 
bersemangat dengan keinginan untuk melakukannya secara positif agar 
memperoleh atas apa yang diharapkannya.
92
  Begitu juga dengan hadis 
Rasulullah saw bahwa tidak boleh hasad kecuali kepada seseorang yang diberi al-
Qur’an lalu ia mengamalkannya sepanjang siang dan malam dan seseorang yang 
diberi harta lalu ia menginfakkannya sepanjang siang dan malam. Hadis ini 
menerangkan bahwa Rasulullah melarang hasad, namun ketika hasadnya ini 
diarahkan kepada perbuatan positif maka hasad itu dibolehkan oleh Rasulullah 
saw. 
b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih 
Hadis yang diteliti tidak bertentangan dengan hadis yang yang lain, justru 
hadis tersebut didukung oleh beberapa hadis sahih yang diriwayatkan oleh imam 
al-Bukha>ri> yang pasti kesahihan hadisnya tidak diragukan lagi, yaitu: 
ثـََناَْجرِيٌرَْعْنْاأْلَْعَمِشَْعْنَْأِبَْصاِلٍحَْعْنَْأِبُْىَريـْرََةْقَاَلْقَْ َبَةَْحدَّ ثـََناُْعْثَماُنْْبُنَْأِبَْشيـْ اَلَْرُسوُلَْحدَّ
لُْ َْرُجٌلْآََتُهْاَّللَُّْاْلُقْرآَنْفـَُهَوْيـَتـْ ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ َْصلَّىْاَّللََُّْعَلْيِوَْوَسلََّمََْلْحَتَاُسَدِْإَلَّ وُهْآََنَءْاللَّْيِلَْوالنـََّهاِرْاَّللَِّ




Ustma>n bin Abu> Syaibah telah menceritakan kepada kami, Jari>r telah 
menceritakan kepada kami darial-A'masy dari Abu> Sa>lih dari Abu> 
Hurairah mengatakan, Rasulullah saw bersabda: Tidak diperbolehkan 
dengki selain dalam dua hal, seseorang yang Allah beri al-qur’an lantas ia 
baca sepanjang malam dan siang, sehingga ada orang lain berkata; 
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 Abu> Abdullah Muhammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Ju’fi> al-Bukha>ri>,  




Kalaulah aku diberi kurnia seperti orang itu, niscaya kulakukan 
sebagaimana yang dia lakukan. Dan seseorang yang Allah beri harta, ia 
belanjakan menurut haknya sehingga orang mengatakan; Kalaulah aku 
diberi seperti yang dikaruniakan kepada dia, niscaya kulakukan 
sebagaimana yang dia lakukan. HR. Bukha>ri> 
Hadis lain yang mendukung hadis di atas adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh Muslim yang juga kesahihan hadisnya tidak diragukan lagi, yaitu: 
ْاْبنِْ َْعِن ُْكلُُّهْم َْحْرٍب، ْْبُن ُر َبَة،َْوَعْمٌروْالنَّاِقُد،َْوزَُىيـْ َْأِبَْشيـْ ْْبُن َْبْكِر ْأَبُو ثـََنا ٌر:َْْحدَّ ْزَُىيـْ َنَة،ْقَاَل ُعيَـيـْ






Abu> Bakr bin Abu> Syaibah dan Amru> al-Na>qid dan Zuhai>r bin Harb 
semuanya dari Ibnu Uyainah berkata; Zuhair telah menceritakan kepada 
kami, Sufya>n bin Uyainah, telah menceritakan kepada kami, al-Zuhri> 
telah menceritakan kepada kami dari Sa>lim dari bapaknya dari Nabi Saw, 
bersabda: Tidak boleh dengki kecuali pada dua hal. (Pertama) kepada 
seorang yang telah diberi Allah (hafalan) Al-Qur’an sehingga ia 
membacanya siang dan malam. (Kedua) kepada seorang yang 
dikaruniakan Allah harta kekayaan, lalu dibelanjakannya harta itu siang 
dan malam (di jalan Allah). HR. Muslim 
Kedua riwayat tersebut menjelaskan bahwa Allah sangat melarang hasad 
namun ada kata kecuali artinya orang boleh hasad terhadap sebab seperti yang 
disebutkan dalam hadis tersebut yaitu dibolehkannya hasad dalam hal ini iri 
kepada orang yang diberi al-Qur’an lalu ia mengamalkannya pada siang dan 
malam dan orang yang diberi harta lalu ia mempergunakan hartanya dengan 
benar. Kedua hadis di atas jelas bahwa hadis tidak bertentangan dengan hadis 
sahih lainnya. 
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c. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Adapun iri yang diperbolehkan itu sebagaimana yang terdapat pada kisah 
Umar Ibnu Khatab ra. Berkata, Nabi Muhammad Saw memerintahkan kepada 
kami untuk bersedekah, bersaamaan dengan saat di mana aku punya harta. Aku 
menyatakan hari ini aku akan menyaingi Abu Bakar jika aku bisa menyainginya. 
‘Umar berkata aku datang membawah setengah hartaku. Kemudian Nabi saw 
mengatakan kepadaku, apa yang kau sisakan untuk keluargamu? Aku berkata, 
‘harta yang semisalnya. Kemudian datanglah  Abu > Bakar membawa semua yang 
dimilikinya. Nabi Muhammad saw. bertanya kepada Abu> bakar, ‘apa yang kau 
sisakan untuk keluargamu? Ia menjawab, aku sisakan bagi mereka Allah dan 
Rasul-Nya. Maka Umar berkata, ‘aku tidak akan mampu menyaingimu dalam 
sesuatu pun selama-lamanya’. Apa yang dilakukan oleh Umar merupakan bentuk 




d. Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
Hadis ini tidak bertentangan dengan akal sehat karena dalam hadis ini 
dikatakan bahwa tidak diperbolehkan hasad selain dari kedua hal yaitu orang 
yang dianugrahkan al-Qur’an dengan mengamalkannya dan orang yang 
dianugrahkan harta lalu ia mempergunakannya di jalan Allah. 
Berdasakan kaidah minor terhindar dari sya>z| di atas, tidak bertentangan 
dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih, tidak 
bertentangan dengan fakta sejarah dan tidak bertentangan dengan  akal sehat 
maka dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut terhindar dari sya>z|. 
                                                          
95
Rik Suhadi, Akhlak Madzmumah dan Cara Pencegahannya (Cet. 1; Yogyakarta: 




C. Kehujahan Hadis 
Berdasarkan penelelitian yang telah dilakukan terhadap sanad dan matan 
hadis, peneliti berkesimpulan sebagai berikutt: 
Penelitian mengenai hasad telah ditemukan sebanyak 23 jalur 
periwayatan dalam kutub al-tis’ah, yaitu; 9 riwayat dalam kitab S}ah}i>h } al-
Bukha>ri>, 3 riwayat dalam kitab S}ah}i>h} Muslim, 1 riwayat dalam kitab S{unan al-
Tirmiz|i>, 2 riwayat dalam kitab S{unan al-Kubra> al-Nasa>’i>,  2 riwayat dalam kitab 
S{unan Ibnu Ma>jah dan 6 riwayat dalam kitab Musnad Ah}mad bin H}anbal. Dari 
23 riwayat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa hadis yang dikaji terdapat 
sya>hid dan muta>bi’. Sya>hid  terdapat pada tingkatan sahabat yaitu Abu> Hurairah, 
Abdullah bin Umar bin al-Khatta>b dan Abdullah bin Mas’u>d bin Ga>fil bin Habi>b. 
Sedangkan muta>bi’nya yaitu Qaiz bin Abu> Ha>zim, Sa>lim bin Abdullah bin Umar 
bin al-Khat}t}a>b, dan Abu> S}a>lih.  
Hadis yang telah diteliti memenuhi syarat kesahihan sanad hadis yaitu 
sanadnya bersambung dan rawinya adil dan d}a>bit. Demikian pula dari segi matan 
hadis terbebas dari sya>z| dan ‘illah.  Walaupun dari segi lafal matan terdapat 
perbedaan, tetapi tidak mempengaruhi makna dan esensi hadis. Dapat simpulkan 
bahwa hadis tentang hasad yang diteliti merupakan riwayat bi al-ma’na. Adanya 
riwayat dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri dan S}ah}i>h} Muslim yang memperkuat kualitas 
hadis tersebut dan dinilai sahih
96
. Oleh karean itu hadis ini dapat dijadikan 
sebagai hujah.  
Dengan terpenuhinya semua kriteria kesahihan hadis yaitu dengan 
terbuktinya ketersambungan sanad serta terhindar dari ‘illah dan sya>z pada 
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matan hadis sehingga hadis yang diteliti , maka peneliti berkesimpulan bahwa 








KANDUNGAN DAN IMPLEMENTASI HADIS 
A. Teknik Interpretasi 
1. Tekstual 
Interpretasi tekstual adalah interpretasi atau pemahaman terhadap matan 
hadis berdasarkan teksnya semata, baik yang diriwayatkan secara lafal maupun 




ْعَْ ثـََناُْسْفَياُنَْعْنْالزُّْىرِيِّ ْْبِنْيَزِيَدْقَاََلَْحدَّ ُدْْبُنَْعْبِدْاَّللَِّ ثـََناْحَيََْيْْبُنَْحِكيٍمَْوُُمَمَّ َْعْنْأَبِيِوَْحدَّ ْنَْساِلٍِ





Yahya bin H{aki>m dan Muhammad bin Abdillah bin Yazi>d keduanya 
berkata telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari al-Zuuhri> dari Sa>lim 
dari bapaknya berkata Rasulullah saw bersabda: ‚Tidak ada hasad 
(dengki) kecuali dalam dua perkara yaitu seseorang yang diberi Allah al-
Qur’an (hikmah) kemudian ia mengamalkannya sepanjang siang dan 
malam, dan seseorang yang diberi Allah harta kekayaan lalu ia 
menginfakkannya sepanjang siang dan malam. HR. Ibnu Ma>jah  
 
a. ََْحَسد 
Kata ََْحَسد berasal dari bahasa Arab yaitu دْ-سْ-ح  denga tas}rif  َْحَيَسدُْْ-حَسد-
 الغْبطُْ semakna dengan kata َحَسدَْ  Yang berarti iri hati atau dengki.4 Kata 3.َحَسًدا
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yang berarti iri hati atau cemburu.
5
 Hasad adalah kecemburuan yang berharap 
bahwa rahmat dan kebaikannya akan berbalik kepadanya.6 Kata ََْحَسد berarti 
mengharapkan lenyapnya kesenangan dari orang yang berhak memilikinya yang 
terkadang harapan ini beserta dengan usaha untuk melenyapkannya.
7
 Hasad 
dimaksud pada hadis tersebut adalah iri hati.
8
 Larangan iri hati dengan berangan-
angan atau menginginkan hilangnya atas nikmat yang dimiliki oleh orang lain. 
Jadi kata  ََْحَسد yang dimaksud al-gibt}ah, yaitu adanya harapan seseorang untuk 
meraih kesenangan seperti halnya kesenangan yang diraih oleh orang lain tanpa 
adanya rasa atau keinginan untuk melenyapkan kesenangan yang dimiliki oleh 




Kata َْرُجٌل berasal dari bahasa arab yaitu لْ-ج –رْ   merupakan mufrad dari 
kata رِجال yang berarti seorang laki-laki. Yaitu laki-laki yang telah dewasa dari 
bani adam kebalikan dari seorang perempuan, mampu membedakan mana yang 
baik dan buruk, dan seorang manusia yang mutlak yang telah diciptakan oleh 
Allah dalam keadaan sempurna.
10
 Ulama klasik menjelaskan bahwa redaksi al-
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Qur’an tentang bentuk laki-laki juga dianggap sebagai redaksi yang mencakup 
juga perempuan.
11
 Pendekatan pemahaman tersebut dari kaidah taglib 
(pencakupan perempuan ke seorang laki-laki). Faqihuddin mengutip dari Ibnu al-
Qayyim al-Jauziyah bahwa telah ditetapkan dalam kaidah syariah hukum-hukum 
yang diungkapkan dalam redaksi laki-laki, apabila secara mutlak tidak menyebut 




c. َْهُْآَت  
Kata ُْآََته berasal dari kataْ تْ-ا ي–   yang berarti datang. Seperti seseorang 
mendatangkan sesuatu kepada yang lain. Memberikan harta kepada orang yang 




Kata ُْيـُْنِفُقو berasal dari bahasa arab yaitu قْ-ف–ن  adalah fi’il madi mazid 
dengan tambahan satu huruf dari kata َْنـََفق menjadi َْاَنـَْفق yang berarti menafkahkan 
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Kata ِْاللَّْيل berasal dari bahasa arab yaitu لْ–ْي-ل  yang berarti malam, 
yang mengikuti siang dari kegelapan yaitu dari tenggelamnya matahari sampai 
terbitnya dan bertemu dengan siang.
15
 Secara istilah kata ِْاللَّْيل artinya malam 
hari. Istilah bagi waktu mulai terbenamnya matahari sampai terbitnya fajar. 
Sedangkan pendapat lain, yaitu mulai hilangnya mega merah belum menjadikan 




Kata ٌْلَْيل disebutkan dalam kalimat  َْولَي َلْيلٌَْلٌة  berarti malam yang 
merupakan jamak kata ٍْلََيال atau ُْلََياِئل atau juga ٌْلََياَلت. Disebutkan pula bahwa kata 
 .لَياَلءٌْ bentuk jamaknya ialah لَيَلةٌْ sedangkan kata اَْلَيلُْ jamaknya ialah لَيلٌْ
Dikatakan juga bahwa asal kata  ٌْلَيَلة ialah ٌْلَياَلة dengan melihat dalil bentuk 
pengecilannya adalah ٌْلَُييَلة yang jamaknya ialah ٍْلََيال. Pada QS. Ibra>hi>m/14: 
 .dan telah menundukkan malam dan siang bagimu). QS) َوَسخََّرَْلُكُمْاللَّْيَلَْوالنـََّهارَْ:33
al-Lail/92: 1:ْيـَْغَشى ِْإَذا  demi malam apabila menutupi cahaya siang), dan) َواللَّْيِل
QS. al-Qadr/97: 1:َِْلِةْاْلَقْدر ْأَنـْزَْلَناُهِْفْلَيـْ  Sesungguhnya Kami telah menurunkannya) ِإَنَّ
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Kata ِْالنـََّهار atau نـََهار adalah mufrad dari kata نـُُهر yang berarti penerang 
yang terdapat antara terbitnya fajar sampai tenggelamnya matahari yang 
merupakan lawan dari kata malam.
18
 
2. Interpretasi Intertekstual  
Interpretasi intertekstual merupakan suatu teknik pemahaman terhadap 
matan hadis dengan memperhatikan suatu hubungan teks dengan teks yang lain 
yang diduga mempunyai keterkaitan dengan matan hadis yang bersangkutan. 
Maksudnya yaitu hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait.
19
 
Oleh karena itu, dalam pembahasan ini membutuhkan riwayat-riwayat 
yang juga membahas terkait hasad dalam perspektif hadis Nabi saw. Agar 
memahami teks dengan adanya teks lain, baik dari segi dalam satu teks ataupun 
dari dari luar teks lantaran adanya hubungan yang terkait.  
ْاَّللَِّْ َْعْبُد ثـََنا َْحدَّ َْصاِلٍح، ْْبُن َْأَْحَُد ثـََنا َْأِبَْحدَّ ْْبِن ْالرََّْحَِن َْعْبِد ْْبُن َْسِعيُد َْأْخبَـَرِن ْقَاَل: َْوْىٍب، ْْبُن
ثَُو،ْأَنَُّوَْدَخَلُْىَوَْوأَبُوُهَْعَلىْأََنِسْْبِنَْماِلٍكِِْبْلَمدِْ َْسْهَلْْبَنَْأِبْأَُماَمَة،َْحدَّ يَنِةِْفَْزَماِنْاْلَعْمَياِء،َْأنَّ
َْوىُْ ْاْلَعزِيِز َْعْبِد ْْبِن ْأَْوُْعَمَر ُْمَساِفٍر َْكأَنَـَّهاَْصاَلُة َْدِقيَقًة َْخِفيَفًة ُْيَصلِّيَْصاَلًة ُْىَو ْاْلَمِديَنِة،ْفَِإَذا ْأَِمُْي َو
ُ،ْأََرأَْيَتَْىِذِهْالصَّاَلَةْاْلَمْكُتوبََةَْأْوَْشْيٌءْتَـْ اَْسلََّمْقَاَلَْأِب:ْيـَْرََحَُكْاَّللَّ َها،ْفـََلمَّ نَـَّهاْنَـفَّْلَتُو،ْقَاَل:ْإَِْقرِيًباِْمنـْ
ًئاَْسَهْوتُْٕٚٚ]ص: َْشيـْ َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوَسلََّمَْماَْأْخطَْأُتِْإَلَّ َْرُسوِلْاَّللَِّ ْ[ْاْلَمْكُتوبَُة،َْوِإنَـَّهاَْلَصاَلُة
ْأَنـْفُْ َْعَلى ُْتَشدُِّدوا ََْل "ْ ْيـَُقوُل: َْكاَن َْوَسلََّم َْعَلْيِو َْصلَّىْهللُا ْاَّللَِّ َْرُسوَل ِْإنَّ ْفـََقاَل: َدَْعْنُو، ْفـَُيَشدَّ ِسُكْم
ْالصََّواِمعِْ ِْف ْبـََقاََيُىْم ْفَِتْلَك َْعَلْيِهْم، ْاَّللَُّ َد َْفَشدَّ ْأَنـُْفِسِهْم َْعَلى َْشدَُّدوا ْقـَْوًما ْفَِإنَّ َوالدََِّيِرَْْعَلْيُكْم،
َناَىاَْعَلْيِهْم{ْ]اْلديد:ْ َْكتَـبـْ َأََلْتـَرَْكُبْلِتَـْنظَُرْ»ِدْفـََقاَل:ْ[ْ"ُُْثََّْغَداِْمَنْاْلغَْٕٚ}َوَرْىَبانِيًَّةْابـَْتَدُعوَىاَْما
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َْولِتَـْعَتربَ؟ ُْعُروِشَها،ْ« َْعَلى َْخاِويٍَة َْوفـَُنوا َْوانـَْقَضْوا ْأَْىُلَها َِْبَد ِْبِدََيٍر ُْىْم ْفَِإَذا يًعا َْجَِ ْفـَرَِكُبوا ْنـََعْم، قَاَل:
ْ ْالدََِّيَر؟»فـََقاَل: َْىِذِه ْأَتـَْعِرُف َْوبَِْ« ِِْبَا ْأَْعَرَفِِن َْما ْفـَُقْلُت: ْاْلبَـْغُيْ»ْىِلَها، َْأْىَلَكُهُم ْقـَْوٍم ِْدََيُر َىِذِه




Ahmad bin Sha>lih berkata telah menceritakan kepada kami,Abdullah bin 
Wahb ia berkata telah menceritakan kepada kami; Sa'id bin 'Abdurrahman 
bin Abul Amya telah mengabarkan kepadaku bahwa Sahl bin Abu> 
Umamah menceritakan kepadanya, bahwa dia bersama bapaknya pernah 
menemui Anas bin Ma>lik di Madinah pada masa pemerintahan Umar bin 
Abdul Azi>z, waktu itu Anas sebagai sorang gubernur di Madinah. Saat itu 
Anas melaksanakan shalat yang sangat singkat seakan shalatnya seorang 
musafir atau kurang lebih seperti itu. Ketika Anas selesai salam, bapakku 
berkata, Semoga Allah merahmatimu. Menurutmu apakah tadi shalat 
maktubah (wajib) atau shalat nafilah?" Anas menjawab, "Itu adalah shalat 
maktubah, dan itulah shalat yang pernah dilaksanakan oleh Rasulullah 
Saw. Aku tidak menyalahi sesuatu pun darinya, kecuali sesuatu yang aku 
lupa darinya. Anas lalu berkata, Rasulullah Saw pernah bersabda: 
Janganlah kalian perberat diri kalian hingga Allah akan memperberatmu. 
Sungguh, ada suatu kaum yang suka memperberat diri mereka lalu Allah 
memperberat bagi mereka. Itulah pewaris-pewaris mereka yang ada di 
dalam biara-biara dan tempat peribadatan. Firman Allah: (Dan mereka 
mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya….).QS. 
Al-H{adi>d: 27- Keesokan harinya Abu> Umamah (bapakku) pergi menemui 
Anas, Anas lalu berkata, Tidakkah kamu berkendaraan hingga kamu dapat 
melihat dan mengambil pelajaran? Abu> Umamah menjawab, ‚Baiklah‛. 
Lalu mereka pergi, dan ternyata mereka berada pada sebuah 
perkampungan yang penduduknya telah binasa, dan musnah, atap-atap 
pada bangunannya juga telah berjatuhan. Anas bertanya, Apakah kamu 
tahu kampung ini? aku (Abu> Umamah) menjawab, Aku tidak tahu 
tentang kampung dan penduduk daerah ini. Anas menerangkan, Ini ada 
perkampungan suatu kaum yang Allah telah membinasakan mereka 
karena sifat melampaui batas kezaliman dan hasad. Sesungguhnya hasad 
dapat memadamkan cahaya kebaikan, dan sifat melampaui bataslah yang 
akan membenarkan hal itu atau mendustakannya. Mata berzina, maka 
tangan, kaki, dan badan, lisan dan kemaluanlah yang akan membenarkan 
hal itu atau mendustakannya. HR. Abu> Da>ud 
Hadis di atas juga sejalan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Ma>jah, berikut: 
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Abu> Da>ud Sulalima>n bin al-Asy’ats bin Isha>q bin Basyi>r bin Syida>d bin Amru> al-Azdi> 




ثـََناَْىاُروُنْْبنُْ ثـََناْاْبُنَْأِبُْفَدْيٍك،َْعْنِْعيَسىْْبِنَْأِبَْْحدَّ ْاْلَْمَّاُل،َْوَأَْحَُدْْبُنْاأْلَْزَىِر،ْقَاََل:َْحدَّ َعْبِدْاَّللَِّ
َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوَسلََّم،ْقَاَل:ْ َْرُسوَلْاَّللَِّ ُكُلْاْلََْسُدْيَْ»ِعيَسىْاْْلَنَّاِط،َْعْنَْأِبْالّزََِنِد،َْعْنْأََنٍس،َْأنَّ
ْالنَّاَر،َْوالصَّْ ْيُْطِفُئْاْلَماُء َْكَما ُْتْطِفُئْاخلَِْطيَئَة، ْاْلََْطَب،َْوالصََّدَقُة ْالنَّاُر ََْتُْكُل َْكَما ْنُوُرْاْلََْسَناِت، اَلُة
َياُمُْجنٌَّةِْمَنْالنَّارِْ ْٕٔ)رواهْابنْماجو(«اْلُمْؤِمِن،َْوالصِّ
Artinya: 
Ha>run bin Abdullah Al-Hamma>l dan Ahmad bin Al-Azhar keduanya 
berkata telah menceritakan kepada kami;Ibnu Abu> Fudaik dari Isa> bin 
Abu> Isa> Al Hanna>th dari Abu> Az-Zina>d dari Anas telah menceritakan 
kepadakami, bahwa Rasulullah Saw bersabda: "Kedengkian akan 
memakan kebaikan sebagaimana api memakan kayu bakar, dan sedekah 
akan menghapus kesalahan sebagaimana air dapat mematikan api. Shalat 
adalah cahaya seorang mukmin, sedangkan puasa adalah perisai dari api 
neraka. HR. Ibnu Ma>jah 
 Kedua hadis di atas menjelaskan bahwa hasad adalah perbuatan tercela 
yang sangat berbahaya karena dapat menghapus segala amal kebaikan yang telah 
diperbuatnya dan menjadikan segala yang dilakukannya menjadi sia-sia. Hasad 
merupakan salah satu penyakit hati dalam diri manusia dari sekian banyaknya 
penyakit hati dan penyakit ini cenderung membuatnya tidak tenang atau gelisah 
ketika orang lain bahagia dan bahkan ia lebih senang saat orang lain dalam 
kesusahan. Penyakit ini biasanya melakukan perbuatan tercela misalnya, ketika 
dirinya melihat keberhasilan orang lain, maka biasanya orang seperti ini 
melakukan berbagai cara untuk merusak nama baik orang yang berhasil tersebut 
dengan cara menggibahnya atau memfitnahnya. 
 Sifat dengki tidak terlepas pada setiap diri manusia. Sebagaimana dalam 
buku Ihya Ulumuddin bahwa tiga perkara yang tidak terlepas pada orang mukmin 
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yaitu dengki, buruk sangka dan tanda sial.
22
 Allah mengajarkan kepada kalian 
doa agar dijauhkan dari sifat hasad.
23
 QS. al-H{asyr/59: 10 yang berbunyi: 
يَْْ ْخَوانَِناْالَِّذْيَنَْسبَـُقْوََنِِْبَْلِ ْلََناَْوَلِِ ْيـَُقْوُلْوَنَْربَـَّناْاْغِفْر ْبـَْعِدِىْم
ِْمْنْۢ ْقـُُلْوبَِناَْوالَِّذْيَنَْجۤاُءْو َََْعْلِْفْ ْ اِنَْوََل
ْلِّلَِّذْيَنْاَّٰمنـُْواَْربَـَّنآْاِنََّكَْرُءْوٌفْرَِّحْيٌمْ ِْࣖغالِّ
Terjemahnya: 
Orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar) berdoa, 
‚Ya Tuhan kami, ampunilah kami serta saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dahulu daripada kami dan janganlah Engkau jadikan dalam 
hati kami kedengkian terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan 




Peneliti juga menemukan redaksi hadis lain terkait matan hadis yang 
menjelaskan tentang hasad yang dibolehkan. Rasulullah saw. bersabda:  
َْحدَّْ ثـََناُُْمَمَُّدْْبُنْاْلُمثـَّنَّ َثِِنْقـَْيٌسَْعْنْاْبِنَْمْسُعوٍدَْرِضَيْاَّللََُّْعْنُوَْحدَّ ثـََناْحَيََْيَْعْنِْإَْسَاِعيَلْقَاَلَْحدَّ





Muhammad bin Al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami, Yahya 
dari Isma>'i>l berkata telah menceritakan kepada kami, Qais dari Ibnu 
Mas'ud radiallahu 'anhu berkata telah menceritakan kepada saya; Aku 
mendengar Nabi Saw bersabda: "Tidak boleh iri (dengki) kecuali kepada 
dua hal. (Yaitu kepada) seorang yang Allah berikan kepadanya harta lalu 
dia menguasainya dan membelanjakannya di jalan yang haq (benar) dan 
seorang yang Allah berikan hikmah (ilmu) lalu dia melaksanakannya dan 
mengajarkannya (kepada orang lain). HR. Bukha>ri> 
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Hasad yang diterangkan pada hadis di atas merupakan hasad yang 
menjadi motivasi agar menjadi pribadi yang lebih baik. Mereka menjadi giat 
bekerja lantaran mau berbagi kepada orang lain. mereka giat belajar supaya bisa 
memiliki ilmu serta mengajarkannya kepada orang lain.
26
  
ْعُتْذَْكوَْ ثـََناُْشْعَبُةَْعْنُْسَلْيَماَنَْسَِ ثـََناَْرْوٌحَْحدَّ ْْبُنِْإبـْرَاِىيَمَْحدَّ ثـََناَْعِليُّ اَنَْعْنَْأِبُْىَريـْرََةَْأنََّْرُسوَلَْحدَّ
َْرُجٌلَْعلََّمُوْاَّللَُّْاْلُقْرآَنْفـَُهَوْ ِْفْاثـْنَـتَـْْيِ َْوَسلََّمْقَاَلََْلَْحَسَدِْإَلَّ َْصلَّىْاَّللََُّْعَلْيِو ْاللَّْيِلْاَّللَِّ ْآََنَء ُلوُه يـَتـْ
َتِِنْأُْو تِيُتِْمْثَلَْماْأُوِتَُْفاَلٌنْفـََعِمْلُتِْمْثَلَْماْيـَْعَمُلَْوَرُجٌلْآََتُهَْوآََنَءْالنـََّهاِرَْفَسِمَعُوَْجاٌرَْلُوْفـََقاَلْلَيـْ
ْ ْفـََعِمْلُتِْمْثَل ُْفاَلٌن ْأُوِتَ َْما ِْمْثَل ْأُوتِيُت َتِِن ْلَيـْ َْرُجٌل ْفـََقاَل ِْفْاْلَْقِّ ْيـُْهِلُكُو ْفـَُهَو ْيـَْعَملُْاَّللََُّْماًَل َْما
ْٕٚ)رواهْالبخاري(
Artinya: 
Ali> bin Ibra>hi>m telah menceritakan kepada kami,  Rauh telah 
menceritakan kepada kami, Syu'bah dari Sulaima>n telah menceritakan 
kepada kami Aku mendengar Dzakwa>n dari Abu> Hurairah bahwasanya 
Saw bersabda: Tidak diperbolehkan hasad kecuali pada dua perkara, 
yaitu; Seseorang yang telah diajari Al-Qur’anan oleh Allah, sehingga ia 
membacanya di pertengahan malam dan siang, sampai tetangga yang 
mendengarnya berkata, Duh, sekiranya aku diberikan sebagaimana apa 
yang diberikan kepada si Fulan, niscaya aku akan melakukan apa yang 
dilakukannya. Kemudian seseorang diberi karunia harta oleh Allah, 
sehingga ia dapat membelanjakannya pada kebenaran, lalu orang pun 
berkata, Seandainya aku diberi karunia sebagaimana si Fulan, maka 
niscaya aku akan melakukan sebagaimana yang dilakukannya. HR. 
Bukha>ri> 
Secara lafal, hadis tersebut hanya memberi keterangan bahwa hanya dua 
hal yang boleh dijadikan iri atau dengki. Yaitu iri kepada al-Qur’an atau ilmu dan 
harta. Tetapi ketika melihat secara maknawi, maka makna hadis tersebut 
sangatlah luas. Bahwa segala kenikmatan yang telah Allah berikan kepada setiap 
manusia. Boleh iri kepadanya dengan mengikutinya sesuai dengan kemampuan. 
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Iri hati ini tidak disertai rasa keinginan agar kebaikan, kesenangan atau 
kenikmatan yang dimiliki orang itu hilang darinya.
28
 Kedengkian tersebut 
dibolehkan dalam agama lantaran dengki ini bukan atas kepemilikan seseorang 
akan sesuatu, melainkan dengki terhadap kebaikan dari orang tersebut. 
kedengkian ini menjadi motivasi bagi mereka agar senantiasa berbuat baik. 
Dengki terhadap orang yang menguasai al-Qur’an dapat menjadi motivasi kepada 
mereka agar bersungguh-sungguh dalam mempelajari al-Qur’an serta 
mengamalkannya. Dengki terhadap orang kaya yang dermawan dapat menjadikan 
motivasi kepada mereka agar dapat mengikuti kedermawanannya, mereka tidak 
menginginkan hartanya.
29 
Menurut Muhammad Fu’a>d Abdul Ba>qi> bahwa tidak ada hasad kecuali 
dua. Para ulama berpendapat bahwa hasad itu ada dua jenis yaitu hakiki  dan 
majasi. Yang dimaksud hakiki adalah mengharapkan dihapusnya nikmat dari 
pemiliknya, menurut jumhur ulama hal ini termasuk yang dilarang berdasarkan 
nash-nash yang benar. Sedangkan majasi adalah kebahagiaan yaitu 
mengharapkan seperti keberkahan yang ada pada orang lain tanpa hilang dari 
pemiliknya. Jika perkara dunia, itu boleh dan jika ketaatan itu yang dianjurkan. 
Yang dimaksud dengan hadis tersebut adalah bahwa tidak ada kebahagiaan yang 
dicintai kecuali dalam dua sifat ini.
30 Perlu dipahami bahwa yang dimaksud pada 
hadis tersebut ialah iri yang positif dan tidak tercela yaitu tidak ada rasa 
keinginan hilangnya nikmat yang telah Allah berikan kepada orang lain. 
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Abdul Aziz al-Fauzan mengutip pandapat Ibnu Hajar bahwa hasad yang 
disebutkan pada hadis tersebut ialah gibt}ah, artinya ia mengharapkan memiliki 
seperti hal yang dimiliki oleh orang lain dengan tidak ada rasa ingin 
menghilangkan nikmat dari orang tersebut. Adanya harapan seperti itu, maka 
menimbulkan dorongan persaingan. Namun ketika hal itu terjadi dalam bentuk 
ibadah, maka hal tersebut sangatlah terpuji.
31
 Sebaliknya ketika perbuatannya 
mengarah kepada perbuatan tercela maka itulah yang dilarang. Pada hadis 
tersebut seolah-olah Rasulullah saw bersabda ‚tidak ada ambisi yang bergejolak 
yang lebih mulia dan lebih terpenting daripada berambisi dalam dua hal yang 
disebutkan dalam hadis tersebut‛.  
Ada kalanya ketaatan-ketaatan itu dilakukan dengan fisik, atau  dengan 
harta benda. Misalnya ketaatan dalam bentuk fisik yang mendatangkan 
kebijakan, memutuskan berdasarkan kebijakan, serta mengajarkan kebijakan. 
‚Yakni terhadap seorang yang diajari al-Qur’an oleh Allah lalu ia 
mengamalkannya pada siang dan malam‛. maka secara mutlak pengamalannya 
tersebut bersifat umum ketimbang mengamalkannya baik dalam salat maupun 
diluar salat, daripada mempelajarinya, dan berfatwa. 
Diriwayatkan oleh Ahmad ‚seseorang yang oleh Allah diberikan al-
Qur’an, lalu ia melaksanakan salat dengan membacanya di tengah malam dan di 
tengah siang serta mengikuti isinya‛. Hasad dalam hadis tersebut mengandung 
arti pengecualian yang berstatus terpisah. Maksudnya ialah menafikan hasad 
secara keseluruhan. Hanya dua bentuk hasad itulah yang baik. ‚Seseorang 
mengatakan, seandainya aku diberikan sesuatu seperti yang diberikan kepada si 
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fulan ini, niscaya aku akan melakukan seperti yang ia lakukan‛. Ini memberikan 
makna bahwa yang dimaksud dengki di sini adalah gibt}ah. 
 Muhammad bin Azzuz mengutip pendapatAl-Hafiz Abdul Mukmin bin 
Khalaf ad-Dimyati bahwa hasad ialah mengharapkan lenyapnya nikmat dari 
orang yang dihasadnya, maka hal ini hukumnya adalah haram. Sebaliknya gibt}ah 
berambisi, ialah mengharapkan dapat memperoleh kenikmatan seperti halnya 
yang dimiliki oleh orang lain. Jadi ketika perbuatannya mengarah kepada hal 
positif seperti yang dijelaskan dalam hadis, maka perbuatannya itu lebih mulia 
yang dijanjikan pahala. Sebaliknya jika perbuatannya mengarah kepada 




Kandungan hadis secara intertekstual dimaksud dengan hadis di atas 
adalah dibolehkannnya hasad dalam artian iri, maksudnya mengharapkan nikmat 
seperti halnya nikmat yang didapatkan oleh orang lain tanpa adanya rasa ingin 
menghilangkan nikmat tersebut darinya, apabila yang diharapkannya suatu yang 
bersifat duniawi maka hukumnya boleh. Apabila irinya berupa ketaatan maka 
itulah yang dianjurkan.
33
 Namun, ketika irinya berupa perbuatan tercela yaitu 
mengharapkan hilangnya nikmat darinya dan senang ketika orang lain dalam 
kesusahan, maka inilah yang dilarang oleh Allah swt. Dengki yang dibolehkan ini 
dapat menjadi motivasi agar mereka dapat membentuk dengan menanamkan 
dalam dirinya nilai-nilai. Dengan memiliki harta, mereka dapat bersedekah, 
mengeluarkan zakat dan menolong orang yang membutuhkan. Dengan memiliki 
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ilmu, mereka dapat membedakan mana yang salah dan mana yang benar, 
mengajarkannya kepada orang lain dan memanfaatkan ilmu yang dimilikinya 
dengan cara yang benar.
34
 Hadis tersebut mengandung pelajaran bagi setiap 
manusia untuk senantiasa menjauhi perbuatan tercela dan lebih mengarahkan 
dirinya dalam berbuat baik.  
3. Interpretasi Kontekstual  
Interpretasi kontekstual ialah cara memahami suatu matan hadis dengan 
melihat asba>b al-wuru>d suatu hadis seperti pelaku sejarah, peristiwa sejarah, 
waktu, tempat serta melihat konteks kekinian.
35
 
Berdasarkan penelusuran peneliti tidak menemukan asba>b al-wuru>d hadis 
tersebut yang diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah.  Namun dalam konteks kehidupan 
saat ini, kebanyakan di antara manusia lebih suka hidup tercerai-berai daripada 
rukun dan damai. Dari antar sesama saling menaruh rasa curiga, dengki, 
menghasut, mencela dan lain-lain yang sejenisnya.
36
 
Salah seorang ulama menyatakan bahwa hasad merupakan penyakit yang 
menjangkiti banyak orang, dan tidak ada orang yang terbebas dari penyakit ini 
kecuali sedikit. Badan manusia tidak terlepas dari hasad. Contohnya seorang 
pedagang kelontong yang memiliki hasad yang cukup besar kepada pedagang 
kelontong lainnya, apalagi ketika pedagang lainnya berjualan di tempat yang 
sama dan lebih digemari oleh konsumen ketimbang pedagang yang hasad 
tersebut. Padahal, di samping pedagang ini terdapat pedagang yang lebih jauh 
besar keuntungannya, seperti penjual showroom motor. Mengapa ia tidak dengki 
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kepada showroom motor tersebut?. contohnya lagi, tukang ojek bisa dengki 
kepada tukang ojek lainnya, dan sudah pasti tukang ojek ini tidak dengki kepada 
para supir taksi. Bahkan ia tidak peduli ramai atau tidaknya taksi tersebut. Yang 
jadi masalah di sini ialah kenapa tukang ojek yang berada di seberang sana lebih 
banyak menarik penumpang daripada dirinya. Hal itulah yang menimbulkan rasa  
dengki atau iri dalam dirinya. Dan mengapa si tukang ojek tersebut tidak hasad 
juga kepada para taksi? Ya jelas sebab dengki ini hanya muncul di hati yang 
sama profesinya. Hal apapun itu jika profesinya sama maka sangatlah mudah 




Kedua contoh tersebut adalah gambaran hasad yang harus dihindari sebab 
dalam al-Qur’an telah menjelaskan bahwa rezeki setiap orang sudah ditetapkan 
oleh Allah. Oleh karena itu jangan ada hasad di antara kalian terutama yang sama 
profesi. Firman Allah dalam QS. An-Nisa>’/4: 32 yang berbunyi: 
ُْبِوَْوََلْتَـْ مَّاْاْكَتَسْْبََْتَمنـَّْواَْماَْفضََّلْاَّللّّٰ ٌبمِّ مَّاْاْكَتَسبـُْواَْولِلنَِّسۤاِءَْنِصيـْ ٌبمِّ بـَْعَضُكْمَْعلّٰىْبـَْعٍضْلِلّرَِجاِلَْنِصيـْ
َْشْيٍءَْعِلْيًما َْكاَنِْبُكلِّ َ َّْللّّٰ َِْمْنَْفْضِلوِْاَنَّ  َوْسـ َُلواْاَّللّّٰ
Terjemahnya: 
Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah 
dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi 
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi perempuan 
(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah 




Berdasarkan tafsiran Kementrian Agama RI tentang ayat di atas bahwa 
seringkali terjadi dalam kehidupan seseorang berangan-angan untuk 
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mendapatkan sesuatu sebagaimana yang dimiliki oleh orang lain sehingga bisa 
mendoronnya dalam melakukan pelanggaran. Oleh sebab itu ayat ini 
memerintahkan agar menjauhi kebiasaan berangan-angan yang menimbulkan 
sifat iri dan dengki kepada sesama. Dan janganlah kamu berangan-angan yang 
membuat kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan oleh Allah kepada 
sebagian kamu atas sebagian yang lain, baik karunia itu berupa kecerdasan, 
kemuliaan, nama baik, pangkat, dan jabatan, maupun dalam bentuk harta benda 
serta kekayaan yang berlimpah. Karena bagi laki-laki ada bagian dari apa yang 
mereka usahakan yang sesuai dengan ketentuan Allah dan sesuai pula dengan apa 
yang mereka usahakan, dan begitu pula bagi perempuan pun ada bagian dari apa 
yang mereka usahakan sesuai petunjuk Allah dan apa yang mereka usahakan. 
Oleh sebab itu, janganlah berangan-angan yang menyebabkan iri hati.  
Sebaliknya iri hati yang dibolehkan antar sesama manusia yaitu hanya 
pada aksi kebaikan. Dalam hadis riwayat Muslim bahwa ‚Tidak boleh dengki 
kecuali pada dua hal. Pertama; kepada seorang yang telah diberi Allah Al-Qur’an, 
sehingga ia membacanya siang dan malam. Kedua; kepada seorang yang 
dikaruniakan Allah harta kekayaan, lalu dibelanjakannya harta itu siang dan 
malam (di jalan Allah)‛. Hadis tersebut salah satu gambaran  perbuatan mulia 
yang patut diteladani. Memberikan pelajaran bahwa jauh lebih baik ketika segala 
perbuatannya dengan melakukan yang berfaedah dan menghindari yang tercela.  
B. Makna Subtantif dan Formatif 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti baik dari segi 
sanad, matan dan interpretasi hadis mengenai hasad, peneliti berasumsi bahwa 




dibolehkan yaitu orang yang diberi al-Qur’an kemudian ia mengamalkannya dan 
orang yang diberi harta kemudian ia menginfakkannya. 
Secara formatif hadis tersebut menunjukkan bolehnya hasad atau iri. 
Dalam hadis hanya memberikan dua keterangan iri yang dibolehkan, namun 
makna hadis tersebut sangatlah luas. Artinya bahwa segala kenikmatan yang 
yang diberikan Allah kepada seseorang boleh iri kepadanya. Apabila rasa irinya 
ini berupa ketaatan maka inilah yang dianjurkan, tetapi sebaliknya apabila irinya 
yang berupa perbuatan tercela maka inilah yang dilarang oleh Allah swt. Jadi 
pada dasarnya seseorang boleh iri kepada semua hal kebaikan. Misalnya 
seseorang hasad kepada teman yang suka bersedekah kepada fakir miskin, kepada 
teman yang suka menyumbang, yang suka membantu teman yang lain dalam 
kesulitan, teman yang lebih pintar yang selalu mengajari teman-temannya yang 
lain. Semua hal tersebut seseorang boleh iri kepadanya dengan berniat untuk 
melakukannya yang sama atau melebihi dari itu dalam berbuat baik dan sama 
sekali tidak ada niat untuk menginginkan lenyapnya kebaikan yang dimiliki oleh 
orang tersebut. 
C. Implementasi pemahaman hadis tentang hasad 
Hasad merupakan sifat yang membahayakan dan sangat merugikan. Al-
Ghazali menjelaskan bahwa hasad adalah penyakit hati yang sulit diobati kecuali 
dengan amal dan ilmu. Ilmu yang berfaedah bagi penyakit hasad yaitu dengan 
memahami yang sebenar-benarnya bahwa sifat hasad sangat berbahaya bagi 
pelakunya di dunia. Sebaliknya bagi orang yang didengkinya tidak berbahaya di 
dunia, bahkan orang yang didengki tersebut justru mendapat manfaat dengannya 








1. Husnu al-z}a>n 
Berbaik sangka kepada Allah merupakan bagian dari bentuk ibadah hati 
yang mempunyai nilai yang amat besar. Husnu al-z}a>n kepada Allah swt, akan 
menghindarkan diri dari sifat hasad. Dengan hadirnya keyakinan dalam dirinya 
bahwa Allah Maha Adil terhadap hamba-hamba-Nya, dengan begitu hadirlah 
sikap ikhlas dan tawakkal dalam dirinya. sebagaimana dijelaskan dalam hadis 
Nabi saw, sebagai berikut: 
َْصاِلحٍْ ْعُتْأََِب ْاأَلْعَمُش،َْسَِ ثـََنا َْأِب،َْحدَّ ثـََنا َْحْفٍص،َْحدَّ ْْبُن ُْعَمُر ثـََنا َُْحدَّ َْرِضَيْاَّللَّ َْأِبُْىَريـْرََة ،َْعْن
َْعْبِديِْب،ْ َوَأََنَْمَعُوِْإَذاَْعْنُو،ْقَاَل:ْقَاَلْالنَِّبَُّْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوَسلََّم:ْ"ْيـَُقوُلْاَّللَُّْتـََعاََل:ْأَََنِْعْنَدَْظنِّ
َْوِإنْْ ِْفْنـَْفِسي، ْذََكْرتُُو ْذََكَرِنِْفْنـَْفِسِو ْفَِإْن َْوِإْنْْذََكَرِن، ُهْم، ِْمنـْ َْخْْيٍ ِْفَْمََلٍ ْذََكْرتُُو ذََكَرِنِْفَْمََلٍ
َْوإِْ َِْبًعا، ْإِلَْيِو ْتـََقرَّْبُت ِْذرَاًعا ْتـََقرََّبِْإَِلَّ َْوِإْن ِْذرَاًعا، ْتـََقرَّْبُتِْإلَْيِو ِْبِشرْبٍ ِْإَِلَّ ُتُوْتـََقرََّب ْأَََتِنَْيِْشيْأَتـَيـْ ْن
ْٓٗرواهْالبخاري((َىْرَوَلًةْ"
Artinya: 
'Umar bin Hafs telah menceritakan kepada kami, Ayahku telah 
menceritakan kepada kami,Al-A'masy telah menceritakan kepada kami, 
aku mendengar Abu> Sha>lih dari Abu> Hurairah radiyallahu'anhu berkata, 
"Nabi Saw bersabda: Aku berada dalam prasangka hamba-Ku, dan Aku 
selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia mengingat-Ku dalam 
dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia mengingat-
Ku dalam perkumpulan, maka Aku mengingatnya dalam perkumpulan 
yang lebih baik daripada mereka, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku 
sejengkal, maka Aku mendekatkan diri kepadanya sehasta, dan jika ia 
mendekatkan diri kepada-Ku sehasta, Aku mendekatkan diri kepadanya 
sedepa, jika ia mendatangi-Ku dalam keadaan berjalan, maka Aku 
mendatanginya dalam keadaan berlari. HR. Bukha>ri> 
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2. Yakin dengan ketetapan Allah swt 
Sifat hasad ini dapat dihindari manakala ketika dalam diri yakin akan 
ketetapan Allah bahwa Allah telah metepkan masing-masing kadar kenikmatan 
dan kesulitan yang akan diperoleh sampai pada akhir zaman. Kenikmatan yang 
didapatkan oleh seseorang tidak dapat dilenyapkan dengan hasad seseorang 
kepada orang yang telah diberikan nikmat oleh Allah swt, sebab itu sudah 
menjadi ketetapan Allah. Menurut Ibnul Qayyim bahwa hasad pada hakikatnya 
yaitu menentang qada dan qadar Allah swt. Sebab itu, jika dalam diri tertanam 
keyakinan akan takdir dan ketetapan Allah, maka ia tidak akan berbuat hasad dan 
tidak akan keberatan akan ketepan Allah swt terhadap dirinya. ia yakin bahwa 
Allah Yang Maha Besar, Maha Adil. Q.S. Az-Zukhruf/43: 32 yang berbunyi: 
ْبـَعْْ َْوَرفـَْعَنا
نـَْياِۙ ْالدُّ ْاْْلَيّٰوِة ِِْف ْمَِّعْيَشتَـُهْم نَـُهْم ْبـَيـْ َْقَسْمَنا ََْنُْن
ْيـَْقِسُمْوَنَْرَْحََتَْربَِّكَۗ ْفـَْوَقْبـَْعٍضْاَُىْم َضُهْم
رٌْ َْوَرَْحَُتَْربَِّكَْخيـْ ٍتْلِّيَـتَِّخَذْبـَْعُضُهْمْبـَْعًضاُْسْخرَيِّ َّاََْيَْمُعْونََْْدَرجّٰ  ّمِّ
Terjemahnya: 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia dan Kami telah 
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, 
agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.
41
 
Allah swt yang menganugerahkan kepada umat manusia berupa rezeki, 
makanan, juga meninggikan dari sebagian umat manusia dari beberapa derajat 
dari bagian yang lain. Sehingga sebagian dari mereka ada yang kaya dan ada 
yang miskin. Ada yang  tangguh dan ada yang lemah, supaya mencukupi 
kehidupan antara sebagian yang lain. Rahmat Allah jauh lebih baik dengan 
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3. Berlapang dada dengan pemberian Allah 
Q.S. an-Nur/24: 22 yang berbunyi: 
ْوََْوََلَْيَْتِلْ ْليَـْعُفواْأُوُلوْاْلَفْضِلِْمْنُكْمَْوالسََّعِةَْأْنْيـُْؤتُواْأُوِلْاْلُقْرىَبَْواْلَمَساِكَْيَْواْلُمَهاِجرِيَنِْفَْسِبيِلْاَّللَِّ
َُْغُفوٌرَْرِحيمٌْ َُْلُكْمَْواَّللَّ  َوْلَيْصَفُحواَْأََلْحتُِبُّوَنَْأْنْيـَْغِفَرْاَّللَّ
Terjemahnya: 
Janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 
(rezeki) di antara kamu bersumpah (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kerabat(-nya), orang-orang miskin, dan orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah. Hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.
43
 
Berlapang dada yaitu mengubah paradigma yang datang pada diri 
seseorang menjadi dorongan positif. Bencana apapun yang sering menimpa, 
merupakan sesuatu yang real bergantung pada diri masing-masing dalam 
menerima dan menghadapinya. Apakah dibawah kepada arah yang positif atau 
negatif. Kasus yang terkadang bagi orang lain amat menyakitkan, perkara yang 
kecil dianggap besar, menguras tenaga dan waktu produktif, menyita perhatian 
dan bahkan membuat diri menjadi stres, apabila seseorang bisa  mengalihkan 
paradigmanya kepada bentuk amalan mulia, maka itu akan menjadikan diri lebih 
baik, lebih bijak dan damai. 
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Jika seseorang berlapang dada maka ia dapat terhindar dari sifat hasad, ia 
menerima atas apa yang Allah tetapkan terhadapnya dengan penuh syukur dan 
tabah. Ia tidak mudah goyah ketika mendapat karunia, tidak menjadikannya ujub 
ketika mendapat nikmat kelebihan dari yang lain, dan tidak lupa diri ketika 
dikaruniai limpahan harta benda. Begitupun sebaliknya tidak akan menjadi hasad 
di saat ia merendah, tidak berkecil hati ketika dalam kesulitan, dan tidak menjadi 
curang saat berada pada titik terendah. 
Bagi orang mukmin hal apapun yang menerpa dirinya akan selalu 
bersyukur dan bersabar. Sebagaimana hadis Rasulullah saw, berikut: 
ْ ْاْلُمِغْيَِة ْْبِن ُْسَلْيَماَن َْعْن يًعا َْجَِ ْفـَرُّوَخ، ْْبُن َباُن َْوَشيـْ ْاأْلَْزِديُّ، َْخاِلٍد ْْبُن اُب َْىدَّ ثـََنا َواللَّْفُظْْ-َحدَّ
ْ َباَن ْالرََّحَْْْ-ِلَشيـْ َْعْبِد ََْثِبٌت،َْعْن ثـََنا ُْسَلْيَماُن،َْحدَّ ثـََنا َلى،َْعْنُْصَهْيٍب،ْقَاَل:ْقَاَلَْحدَّ ْْبِنَْأِبْلَيـْ ِن
ْ َْوَسلََّم: َْعَلْيِو َْصلَّىْهللُا ْهللِا ْ»َرُسوُل ِْإَلَّ ْأِلََحٍد َْذاَك َْولَْيَس ٌر، َْخيـْ ُْكلَُّو ْأَْمرَُه ِْإنَّ ْاْلُمْؤِمِن، ْأِلَْمِر َعَجًبا
رًْ َْخيـْ َْفَكاَن َْشَكَر، َْسرَّاُء َْأَصابـَْتُو ِْإْن َْلوُْلِْلُمْؤِمِن، رًا َْخيـْ َْفَكاَن َْصبَـَر َْضرَّاُء، َْأَصابـَْتُو َْوِإْن َْلُو، )رواهْ«ا
 ٗٗمسلم(
Artinya: 
Hadda>b bin Kha>lid Al-Azdi> dan Syaiba>n bin Farru>kh semuanya dari 
Sulaima>n bin Al-Mugi>rah dan teksnya meriwayatkan milik Syaiba>n telah 
menceritakan kepada kami, Sulaima>n telah menceritakan kepada kami, 
Tsa>bit dari Abdurrahman bin Abu> Laila> dari Shuhaib berkata telah 
menceritakan kepada kami: Rasulullah Saw bersabda: perkara orang 
mukmin mengagumkan, sesungguhnya semua perihalnya baik dan itu 
tidak dimiliki seorang pun selain orang mukmin, bila tertimpa kesenangan 
ia bersyukur dan syukur itu baik baginya dan bila tertimpa musibah ia 
bersabar dan sabar itu baik baginya. HR. Musli>m 
 Sikap sabar dan syukur sebagaimana dijelaskan di atas adalah kunci 
dalam mengatasi timbulnya sifat hasad dalam diri seseorang. Bersyukur dikala 
mendapat nikmat dan bersabar dikala tertimpa bencana. 
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4. Berdoa kepada Allah agar dijauhkan dari penyakit hasad 
Berdoa adalah salah satu senjata orang beriman. Untuk memperoleh 
sesuatu yang dicita-citakan. Orang beriman tidak cukup dibekali dengan 
kesadaran dan ilmu saja, tetapi harus dibarengi doa. Sebagaimana dengan 
dijelaskan dalam Q.S. Ga>fir/40:60 yang berbunyi: 
 ࣖاِخرِْيَنَْوقَاَلَْربُُّكُمْاْدُعْوِنَْْٓاْسَتِجْبَْلُكْمِانَّْالَِّذْيَنَْيْسَتْكربُْوَنَْعْنِْعَباَدِتَْْسَيْدُخُلْوَنَْجَهنََّمْدَْ
Terjemahnya: 
Tuhanmu berfirman, ‚Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku  bagimu 
(apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan masuk 
(neraka) Jahanam dalam keadaan hina dina.
45
 
Untuk mengjauhi sifat hasad maka hendaknya lebih banyak berdoa 
semoga dijauhkan dari sifat hasad.  Sebagaimana Allah mengajarkan doanya 
dalam Q.S. al-H{asyar/59: 10 yang berbunyi: 
يَْْ ْخَوانَِناْالَِّذْيَنَْسبَـُقْوََنِِْبَْلِ ْلََناَْوَلِِ ْيـَُقْوُلْوَنَْربَـَّناْاْغِفْر ْبـَْعِدِىْم
ِْمْنْۢ ْقـُُلْوبَِناَْوالَِّذْيَنَْجۤاُءْو َََْعْلِْفْ ْ اِنَْوََل
ْلِّلَِّذْيَنْاَّٰمنـُْواَْربَـَّنآْاِنََّكْرَْ  ُࣖءْوٌفْرَِّحْيٌمِْغالِّ
Terjemahnya: 
Orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar) berdoa, 
‚Ya Tuhan kami, ampunilah kami serta saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dahulu daripada kami dan janganlah Engkau jadikan dalam 
hati kami kedengkian terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan 




Pada QS. Ga>fir ayat 60 di atas menjelaskan bahwa Allah swt sangat 
menganjurkan kepada umatnya agar senantiasa berdoa kepada-Nya, dan Allah 
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telah menjamin akan mengabulkan doanya.
47
 Sedangkan QS. Al-Hasyar ayat 10 
mengandung makna dengan menjelaskan bahwa hendaklah setiap umat Islam  
senantiasa, mendoakan, mencintai para rasul-Nya dan para sahabat Rasulullah 
Saw, dengan memuji dan mendoakannya semoga Allah Meridainya.
48
  
Upaya untuk menjauhkan diri dari sifat hasad yang dimaksud di sini ialah 
sifat hasad yang negatif artinya sifat yang tercela. Sifat yang dapat merugikan 
diri sendiri dengan melakukan berbagai perbuatan yang dilarang Allah swt dan 
membuat dirinya menjadi orang yang merugi karena waktunya hanya 
dipergunakan dengan perbuatan yang dapat menghapuskan segala amal saleh 
yang dilakukannya selama ini. Seperti menggibah, mengadu domba bahkan 
memfitnah. 
 Selain itu, untuk menjauhi sifat hasad dapat dilakukan dengan cara 
menanamkan dalam diri sikap positif, belas kasih atau simpati serta menerima 
kelebihan dan kekurangan orang lain. Belajar dari keberhasilan orang lain, karena 
sesungguhnya Allah memberikan kapasitas kepada setiap orang untuk berprestasi 
dan berkembang serta memperbanyak zikir kepada Allah agar hati selalu terjaga 
dan bersih dari sifat hasad.
49
 
 Hasad merupakan penyakit mental yang hanya menimbulkan beban bagi 
setiap yang terjangkit penyakit hasad. Penyakit ini bisa mempengaruhi kesehatan 
fisiknya. Sifat hasad ini menjerumuskannya pada kesia-siaan karena daya 
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hidupnya hanya digunakan untuk mengeluhkan keberhasilan orang lain dan 
membuatnya ia melakukan berbagai cara untuk menjahili orang lain.
50
 
Dengki dapat mengisap energi positif manusia. Orang dengki ini akan 
selalu merasa sesak dan tertekan. Yang menyebabkan munculnya berbagai 
macam penyakit fisik dan Psikis. Jika sifat dengki ini sudah menempel dalam diri 
seseorang maka ia sulit merasakan ketenangan, sulit merasakan nikmatnya 
makanan juga ia tidak bisa tidur dengan nyenyak.
51
 Terdapat banyak bahaya 
yang ditimbulkan oleh sifat hasad. Setidaknya ada tiga aspek kehidupan manusia 
yang bisa dirambah oleh penyakit hasad.
52
 Pertama aspek teologis;hasad di sini 
akan menghapus segala amal kebaikan yang telah diperbuat oleh seseorang. 
Sebagaimana dalam hadis Riwayat Abu> Da>ud, ‚Jauhilah hasad, karena hasad 
dapat memakan kabaikan seperti api memakan kayu bakar‛. Hasad akan menodai 
iman dan tauhid. Ketika ada perasaan benci kepada nikmat yang diperoleh orang 
lain, maka ini menandakan adanya rasa tidak rela kepada Allah yang telah 
memberikan nikmatnya pada diri orang lain. dan salah satu inti dari keimanan 
seseorang yaitu keyakinannya bahwa Allah Maha Adil. Jadi ketika hadirnya rasa 
ketidakrelaan kepada nikmat yang diraih oleh orang lain, maka ini 
menggambarkan bahwa kita menyalahi kehendak Allah. dengan begitu kita telah 
mengingkari kemahaadilan Allah. dan ketika keimanan telah dinodai, maka 
segala amal baik yang telah dilakukan telah kehilangan tempat berpijaknya. 
Segala amalan yang diperbuatnya dihapus oleh rasa hasad. 
Kedua aspek psikologis; hasad yang telah tertanam dalam hati dipandang 
sebagai penyakit psikis yang menghambat pertumbuhan jiwa menuju 
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kedewasaannya. Selain itu, penyakit ini justru dapat menular pada fisik. Dengan 
begitu ia mudah terserang berbagai penyakit fisik. Seperti penyakit jantung, 
impoten, stroke dan sejenisnya. 
Ketiga aspek sosial; meskipun hasad merupakan penyakit individual yang 
terdapat dalam hati seseorang, ketika penyakit ini menyerang orang yang 
dihasadnya secara nyata, maka hal ini akan memicu terjadinya permusuhan di 
antara sesama anggota masyarakat.  
Ainur Zaim mengutip pendapat Dr. Shigeo Haruyama yang merupakan 
pakar kesehatan holistik dalam bukunyaThe Miracle Of Endorphin bahwa orang 
yang hasad akan berdampak pada otaknya dengan mengeluarkan hormon racun 
nor-adrenalin. Saat hormon ini keluar terjadi kerusakan pada sel-sel tubuh, serta 
melemahkan jiwa, bahkan membantai cara berpikirnya.
53
 
Menurut hadis hasad terbagi menjadi dua jenis yaitu hasad yang 
dibolehkan dan hasad yang diharamkan.  
a. Hasad yang dibolehkan 
Hasad atau iri hati yang dibolehkan ialah yang berupa ambisi yang serupa 
dengan orang lain dalam hal kebaikan dan tidak berhasrat untuk menghilangkan 
nikmat yang dimiliki oleh orang lain. Ia menginginkan agar ibadahnya juga bisa 
meningkat atau lebih baik seperti ibadahnya orang lain dan menginginkan 
keberhasilan seperti orang lain serta merasa bahagia saat orang lain mendapatkan 
kenikmatan dan kebaikan.
54
 Seseorang yang telah dianugerahkan harta kekayaan 
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oleh Allah swt lalu ia mempergunakannya kepada jalan yang benar seperti 
bersedekah. Maka ini iri hati yang dibolehkan ialah adanya harapan bagi 
seseorang untuk memiliki kekayaan agar ia juga dapat melakukan perbuatan baik 
dengan menyedekahkan hartanya kepada fakir miskin. Seseorang juga boleh iri 
kepada orang yang arif dengan harapan supaya dianugerahi sebagian kearifannya 
dan ia juga dapat mengajarkannya kapada orang lain. Harapan seperti itulah cara 
yang dapat mengubah pikiran negatif seseorang menjadi pikiran positif.
55
 
b. Hasad yang diharamkan 
Yaitu adanya rasa keinginan seseorang untuk memperoleh nikmat atau 
kemuliaan yang diperoleh oleh orang lain dan menginginkan agar nikmat dan 
kemuliaan yang dimiliki orang tersebut hilang. Yang dimana orang hasad ini 
lebih senang ketika orang lain dalam kesengsaraan artinya ia tidak memperoleh 
nikmat dan kemuliaan tersebut. Sebagaimana pendapat al-Muhasibi bahwa Allah 
dan rasulnya mencela hasad atau iri hati yang seperti  ini.
56
 Firman Allah dalam 
Qs. Al-Baqarah/2: 109, ‚Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya 
mereka dapat mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir 
kembali, karena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi 
mereka. Maka maafkanlah dan berlapang dadalah sampai Allah memberikan 
perinyah-Nya. Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu‛. Qs. An-
Nisa>’/4:54, ‚ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena 
karunia yang telah diberikan Allah kepadanya?‛. Dalam hadis nabi juga melarang 
orang-orang beriman berlaku hasad, ‚Janganlah saling mendengki, saling 
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memarahi, mencari-cari isu, mencari-cari kesalahan; saling menipu. Tetapi, 
jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara‛. HR. Musli>m. 
 Hasad atau iri hati yang ada pada diri manusia memang tidak bisa 
dipungkiri dan sulit untuk dihindari. Tetapi sifat ini dapat dikelola secara positif.  
Artinya hasad kepada orang lain dalam bentuk suatu hal kebaikan agar 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt serta dapat 








Berdasarkan uraian pembahasan tersebut berikut kesimpulan karya tulis 
ini yaitu: 
Kualitas hadis hasad dalam penelitian ini adalah s}ahih liza>tihi . Hadis ini 
memiliki 23  riwayat dalam al-kutub al-tis’ah (kitab 9 Imam) sesuai data yang 
didapatkan melalui lima metode takhri>j al-h}adi>s. Terdapat 9 jalur dalam kitab 
S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, 3 jalur dalam kitab S}ah}i>h} Muslim, 1 jalur dalam kitab S{unan 
al-Tirmiz|i>, 2 jalur  dalam kitab S{unan al-Kubra> al-Nasa>’i>,  2 jalur  dalam kitab 
S{unan Ibnu Ma>jah dan 6 jalur dalam kitab Musnad Ah}mad bin H}anbal. Dari 23 
riwayat tersebut, peneliti mengkaji dan mengkritik jalur Ibnu Ma>jah. Kemudian, 
hasil kajian dan kritik yang menyentuh dua aspek, yaitu sanad dan matan telah 
memenuhi lima kriteria kesahihan hadis. Dilihat dari segi kualitas, maka hadis 
tentang hasad yang diteliti dapat dijadikan hujah, karena memenuhi persyaratan 
kriteria kesahihan sanad dan matan hadis. Maka hadis tersebut dapat diterima 
dan diamalkan. 
Kandungan hadis tentang hasad perspektif hadis bahwa seseorang boleh 
iri kepada dua hal yaitu orang yang diberi al-Qur’an lalu ia mengamalkannya dan 
orang yang diberi harta lalu ia menginfakkannya. Pada hadis tersebut hanya 
menerangkan bahwa hanya dua hal yang boleh dijadikan iri. Namun, pada 
dasarnya selain dari kedua hal tersebut boleh iri kepada semua hal-hal kebaikan. 
Hasad seperti ini merupakan motivasi kepada mereka agar lebih giat dalam 





Implementasi mengenai hasad bahwa apabila hasadnya berupa kebaikan dan 
tidak mengandung perbuatan tercela maka itulah yang dibolehkan dengan 
berusaha untuk melakukan suatu perbuatan yang mendatangkan kemaslahatan 
bagi dirinya yang sama halnya dengan yang dilakukan oleh orang lain atau 
melebihi dari itu dalam berbuat suatu hal kebaikan. Tetapi, ketika hasadnya 
berupa perbuatan tercela yaitu ia lebih suka ketika orang lain dalam kesulitan dan 
kesengsaraan maka itulah yang dilarang Allah swt. Dalam kehidupan manusia 
sifat hasad atau iri hati memang tidak bisa dipungkiri dan sulit untuk dihindari. 
Oleh karena itu upaya  dan aksi untuk menghindarkan diri dari sifat hasad dapat 
dilakukan dengan cara berprasangka baik kepada Allah swt bahwa sesungguhnya 
setiap nikmat yang diberikan sudah menjadi  ketentuannya serta  meyakini 
bahwa Allah itu Maha Besar dan Maha Adil, senantiasa bersyukur dan bersabar 
atas segala yang menerpa hidupnya, senantiasa berdoa kepada Allah swt agar 
dijauhkan dari sifat hasad. Uapaya untuk menghindarkan diri dari sifat hasad 
yang dimaksud di sini ialah sifat hasad yang tercela dan dilarang Allah swt. 
B. Implikasi 
Hadis tentang hasad (dengki atau iri hati) perlu diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sebab hadis ini adalah salah satu yang memberikan 
pemahaman dan menyadarkan masyarakat bahwa pada dasarnya hasad sangatlah 
dilarang oleh Allah swt karena hasad menjadikan segala amal kebaikan manusia 
menjadi sia-sia dengan dihapusnya dari sifat hasad tersebut. Selain itu, akan 
menimbulkan dampak negatif pada jiwa dan raga. Tetapi perlu dipahami bahwa 
Rasulullah saw juga membolehkan hasad yaitu seseorang boleh iri kepada segala 
kenikmatan yang diberikan Allah kepada manusia. Mengikutinya dengan 





membentuk dirinya menjadi manusia yang lebih baik dan lebih taat dengan jalan 
yang benar. 
Melalui skripsi ini peneliti berharap dapat memberi pemahaman kepada 
masyarakat mengenai hadis hasad sebagai solusi dan motivasi untuk mengubah 
manusia dalam melakukan suatu tindakan dengan jalan yang benar dengan tidak 
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